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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui perencanaan dan 
pengawasan biaya operasional dan factor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan anggaran biaya operasional pada 
PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Gatot 
Subroto Medan, serta mengukur nilai efektifitas suatu perencanaan dan 
pengawasan dalam penyimpangan operasional. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode deskriptif. Hasil peneliitian menunjukkan 
bahwa perencanaan anggaran biaya operasional pada perusahaan 
menggunakan metode top down dan bottom up dengan melibatkan semua 
bagian yang berhubungan dalam penyusunan anggaran. Dan pengawasan 
biaya operasional perusahaan cukup baik, dengan adanya 
pengklasifikasian biaya. Penyimpangan anggaran yang terjadi 
diperusahaan disebabkan oleh menurunnya penjualan cabang, adanya 
jumlah karyawan yang berkurang, adanya kegiatan yang dilakukan namun 
tidak dianggarakan dalam anggaran operasional sebelumnya. Selanjutnya 
mengenai efektifitas perencanaan dan pengawasan dapat dikatakan efektif, 
berdasarkan klasifikasi pengukuran efektifitas dan hasil persentase dari 
perbandingan realisasi dan anggarannya. Namun, bukan berarti tidak 
terdapat penyimpangan sama sekali dalam biaya operasional. 

 

Kata Kunci  : Perencanaan dan Pengawasan Anggaran, biaya 
operasional, prosedur dalam penyusunan anggaran, 
laba, penyimpangan anggaran 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the planning and supervision of 
operational costs and the factors that cause deviations in the operational 
cost budget at PT Astra International Tbk - Toyota Auto Sales Operation 
2000 Gatot Subroto Medan, and measure the value of the effectiveness of 
a plan and supervision in deviations operational. In this study the authors 
used a descriptive method. The results of the study showed that the 
planning of operational cost budgets in the company used the top down 
and bottom up methods by involving all parts related to the preparation of 
the budget. And monitoring of company operational costs is quite good, 
with the classification of costs. Budgetary deviations that occur in the 
company are caused by decreased sales of branches, the number of 
employees is reduced, the activities carried out but not broken in the 
previous operating budget. Furthermore, regarding the effectiveness of 
planning and supervision can be said to be effective, based on the 
classification of effectiveness measurements and the percentage results 
from comparison of realization and budget. However, that does not mean 
there are no deviations at all in operational costs. 

 

Keywords: Budget Planning and Supervision, operational costs, 
procedures in preparing the budget, profits, budget deviations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

 Pada dasarnya perusahaan didirikan dengan tiga tujuan yaitu untuk 

mendapatkan laba, kelangsungan hidup perusahaan,dan pertumbuhan pangsa pasar. 

Laba yang di peroleh perusahaan berasal dari pendapatan usaha di kurangi dengan 

semua biaya yang terjadi dalam satu periode usaha. Biaya operasional merupakan 

salah satu elemen yang penting dalam aktivitas dari ekonomi suatu perusahaan dalam 

pembentukan laba usaha. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu disusun suatu 

anggaran sebagai pedoman atau pegangan perusahaan. Anggaran dalam hal ini 

mempunyai fungsi sebagai pedoman kerja, alat pengkoordinasian dan alat 

pengawasan kerja. 

 Biaya adalah nilai dari asset atau karyawan perusahaan (nilai pengorbanan 

untuk  mendapatkannya ) yang berguna untuk masa yang akan datang. Biaya dapat 

membantu dalam penyusunan dan pelaksanaan program dan budget perusahaan. 

Menurut Sodikin (2015) Anggaran biaya produksi merupakan rencana jumlah produk 

yang dibuat untuk memenuhi anggaran volume penjualan, sehingga misi dan target 

yang akan dicapai pada periode selanjutnya. 

  Tujuan perusahaan akan tercapai apabila perusahaan membuat perencanaan 

yang  matang, untuk dapat dilaksanakan dalam proses operasi perusahaannya, dan 

demikian  juga untuk hal pengawasan yang  tidak dapat dipisahkan. 

  Salah satu alat perencanaan untuk meningkatkan laba atau keuntungan melalui 

budget (anggaran). Laba yang menjadi tujuan perusahaan tersebut tertuang dalam 
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anggaran. Perlunya anggaran bagi manajemen adalah untuk dapat menjabarkan 

perencanaan, pengawasan, koordinasi dan sebagai pedoman kerja secara sistematis, 

untuk mengetahui adanya penyimpangan dan juga untuk meningkatkan tanggung 

jawab dari pekerja nya. Dengan kata lain anggaran merupakan alat manajemen dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan dalam fungsi perencanaan dan pengawasan. Laba 

yang diperoleh perusahaan merupakan alat ukur dari perkembangan usaha. 

 Anggaran adalah suatu rencana sistematis yang meliputi semua kegiatan 

perusahaan yang dinyatakan dengan unit (satuan) moneter dan berlaku untuk jangka 

atau periode tertentu yang akan datang. Untuk itu diperlukan perencanaan dan 

pengawasan terhadap anggaran yang berguna untuk menentukan laba yang akan 

diperoleh demi kelangsungan hidup perusahaan. Perencanaan dan pengawasan harus 

lah disusun dengan baik. 

 Laba yang diperoleh dipengaruhi oleh besarnya pedapatan yang diterima dan 

biaya yang di keluarkan selama proses kegiatan usaha yang berlangsung. Bila 

perusahaan tiap priode menghasilkan pendapatan yang jumlahnya lebih besar dari 

biaya yang di keluarkan ,maka perusahaan memperoleh keuntungan. Apabila 

pendapatan yang diterima ternyata lebih kecil dari biaya yang di keluarkan, maka 

perusahaan mengalami kerugian. 

 PT Astra International Tbk – TSO Auto 2000 adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang penjualan Otomotif dan Jasa After sales, dimana pada setiap 

periode / tahun perusahaan membuat suatu anggaran yang harus diikuti oleh setiap 

cabang. Anggaran disusun oleh perusahaan pusat yang disusun berdasarkan laba atau 

biaya-biaya pada periode sebelumnya. Dan perusahaan cabang harus menaati 

anggaran yang telah disusun oleh perusahaan pusat. 
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 Biaya operasional tentunya mempengaruhi laba yang ingin dicapai oleh 

perusahaan berdasarkan penjualan yang dilakukan dan biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan perusahaan. Berikut 

ditampilkan target penjualan dan realisasi yang diperoleh PT Astra International Tbk 

periode 2013-2017 beserta dengan target laba dan realisasi laba yang terealisasi dari 

periode 2013-2017. 

Tabel 1.1 Laporan Target Penjualan dan Realisasi PT Astra International Tbk – Auto 
2000 (dalam ribuan) 

Tahun Realiasasi Penjualan Target Penjualan Selisih Persentase 
2013 538,546,848 648,214,661 -109,667,813 83% 

2014 616,423,852 715,370,718 -98,946,866 86% 

2015 753,135,179 789,905,945 -36,770,766 95% 

2016 691,886,314 585,830,532 106,055,782 118% 

2017 659,178,822 579,143,013 80,035,809 114% 

Sumber: Laporan performance Auto2000 

Dari tabel di atas terlihat bahwa target penjualan PT Astra International Tbk Auto 

2000 Gatot Subroto Medan bahwa penjualan pada tahun 2013-2015 tidak mencapai 

target yang ditentukan, namun pada tahun 2016-2017 penjualan perusahaan biasa 

melebihi dari target yang ditentukan. 

Tabel 1.2 Laporan Target Laba dan Realisasi PT Astra International Tbk – Auto 2000 

(dalam ribuan) 

Tahun Realisasi Laba Target Laba Selisih Persentase 
2013 31,425,578 49,326,375 -17,900,797 64% 

2014 41,660,887 60,960,617 -19,299,730 68% 

2015 50,727,066 57,446,159 -6,719,093 88% 

2016 34,291,550 29,927,282 4,364,268 115% 

2017 26,197,514 28,193,289 -1,995,776 93% 
Sumber: Laporan performance Auto2000 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa target laba hanya tercapai di tahun 2016, dan jika 

dilihat dari tahun selanjutnya 2014-2017 laba yang ditargetkan tidak tercapai. Namun 

pada dasarnya perusahaan tetap mendapatkan laba tapi tidak sesuai dengan yang di 

targetkan. Mengingat betapa pentingnya perencanaan dan pengawasan biaya 

operasional dalam suatu perusahaan maka penulis tertarik untuk membahas lebih 

lanjut, yang hasilnya akan di tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “ 

Perencanaan dan Pengawasan Anggaran Operasional Dalam Rangka 

Peningkatan Laba Perusahaan Pada PT Astra International Tbk – Auto 2000 

Medan Gatot Subroto ’’ 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

 Adapun identifikasi masalah yang peneliti peroleh dari uraian diatas 

       adalah : 

1) Target Penjualan yang tidak tercapai 

2) Laba yang dianggarkan tidak tercapai 

2.  Batasan Masalah 

  Peneliti membatasi masalah hanya pada Sistem Perencanaan Dan 

Pengawasan Anggaran Operasional Dalam Meningkatkan Laba Pada PT. 

Astra International Tbk - Auto 2000 Medan Gatsu tahun 2013-2017. 

C.    Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  
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1. Bagaimana Sistem Perencanaan Anggaran Dalam Meningkatkan Laba 

 Pada PT. Astra International Tbk  - Auto 2000 Medan Gatsu. 

2. Bagaimana Sistem Pengawasan Anggaran Dalam Meningkatkan Laba 

 Pada PT. Astra International Tbk  - Auto 2000 Medan Gatsu. 

 

D.     Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian adalah : 

a) Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai perencanaan dan 

 pengawasan anggaran serta pelaksanaan anggaran pada perusahaan 

 untuk  meningkatkan laba. 

b) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

 penyimpangan-penyimpangan pada anggaran perusahaan. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah : 

a) Bagi penulis, penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan 

 penulis tentang penyusunan anggaran biaya operasional serta peranan 

 perencanaan dan pengawasan anggaran dalam meningkatkan laba 

 perusahaan. 

b) Bagi perusahaan, penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran 

 maupun saran kepada perusahaan mengenai perencanaan dan 

 pengawasan anggaran biaya operasional dalam peningkatan laba 

 perusahaan. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikan dari penelitian Sri Utami Nova Yanthi 

(2010) dengan judul Perencanaan Dan Pengawasan Biaya Operasional Dalam 

Rangka Peningkatan Laba Perusahaan pada PT Adira Dinamika Multifinance 

Car Division Cabang Medan. Sedangkan penelitian ini berjudul Perencanaan 

dan Pengawasan Anggaran Operasional Dalam Rangka Peningkatan Laba 

Perusahaan Pada PT Astra International Tbk – Auto 2000 Medan Gatot Subroto. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak 

pada: 

1. Jumlah Data : Penelitian terdahulu menggunakan data 2007, sedangkan 

penelitian ini menggunakan data 2013 sampai 2017. 

2. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2010, 

sedangkan penelitian ini dilakukan 2019. 

3. Lokasi Penelitian : Peneliti terdahulu dilakukan pada perusahaan PT 

Adira  Dinamika Multifinance Car Divison Cabang Medan, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT Astra 

International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 

Subroto. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Anggaran 

a. Anggaran Biaya Operasional  

  Perencanaan adalah tindakan memilih, menghubungkan fakta-fakta 

dan membuat serta menggunakan asumsi mengenai masa yang akan datang 

dalam hal memvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang 

diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. 

  Salah satu bentuk perencanaan adalah budget ( anggaran ). Anggaran 

bukan saja sebagai program yang paling penting bagi perusahaan, tetapi juga 

merupakan mata rantai utama yang akan menghubungkan akuntasi biaya dengan 

pimpinan perusahaan. Pemakaian anggaran terutama dalam hubungan kegiatan 

pengawasan oleh manajemen perusahaan sering disebut budgetary control. 

  Pengawasan adalah usaha sistematis yang dilakukan oleh pimpinan 

perusahaan untuk membandingkan hasil-hasil yang dicapai dengan rencana yang 

telah ditentukan. Kebutuhan untuk melakukan pengawasan akan meningkat 

dengan semakin besar dan semakin kompleksnya organisasi perusahaan. 

  Pada dasarnya semua perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh 

laba, maka pimpinan perusahaan tersebut perlu menyusun suatu anggaran sebagai 

pedoman atau pegangan perusahaan. Anggaran merupakan bagian dari akuntansi 

yang membahas mengenai keuntungan dan operasi perusahaan pada masa yang 

akan datang, anggaran dipergunakan sebagai perencanaan, pengkoordinasian, dan 

pengawasan kegiatan operasi perusahaan. 
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  Anggaran adalah suatu kebutuhan perusahaan dalam merencanakan 

laba dan meningkatkan operasi pada masa yang akan datang melalui kegiatan 

operasi perusahaan untuk jangka waktu tertentu. 

  Menurut Catur (2010) anggaran merupakan suatu rencana yang 

disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang 

dinyatakan dalam unit (satuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu 

(periode)tertentu yang akan datang. Bahwa anggaran merupakan hasil kerja 

terutama berupa taksiran-taksiran yang akan dilaksanakan masa mendatang. 

Sedangkan menurut Sodikin (2015) anggaran adalah rencana kegiatan 

perusahaan secara menyeluruh yang akan dilakukannya ditahun mendatang dan 

dinyatakan dalam satuan uang,semua manager pusat bertanggung jawab atas 

pusat beban, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi yang terlibat dalam 

proses anggaran. Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa suatu 

anggaran mempunyai empat unsur yaitu: 

1. Rencana, adalah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau 

kegiatan yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang. Anggaran 

merupakan suatu rencana, karena anggaran merupakan penentuan terlebih 

dahulu tentang kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang. 

2. Merupakan seluruh kegiatan perusahaan , yaitu mencakup semua kegiatan 

yang dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan. 

Mengingat bahwa anggaran adalah suatu rencana yang nantinya akan di 

jadikan sebagai pedoman kerja, maka sudah semestinya bahwa anggaran harus 

mencakup seluruh kegiatan perusahaan. 

3. Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit kesatuan yang dapat diterapkan 

pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka ragam. Adapun unit 
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moneter yang berlaku di Indonesia adalah unit rupiah. Unit moneter ini sangat 

diperlukan mengingat bahwa masing-masing kegiatan perusahaan yang 

beraneka ragam tersebut mempunyai kesatuan unit yang berbeda-beda dengan 

unit moneter dapatlah di seragamkan semua kesatuan yang berbeda-beda 

tersebut. Sehingga memungkinkan untuk dijumlahkan, diperbandingkan serta 

dianalisis lebih lanjut. 

4. Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukkan bahwa anggaran 

berlaku untuk masa yang akan datang. Ini berarti bahwa apa yang akan terjadi 

serta apa yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang. Sehubungan dengan 

jangka waktu anggaran harus menunjukkan kapan/untuk periode kapan angka-

angka anggaran tersebut. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Anggaran 

Menurut catur dan safrida (2010) penyusunan anggaran berurusan dengan 

masa depan. Tujuan penyusunan anggaran bagi perusahaan adalah memprediksi 

atau merencanakan biaya operasi dan keuangan perusahaan dimasa yang akan 

dating. Tujuan utama dalam penyusunan anggaran adalah menyediakan informasi 

kepada pihak manajemen perusahaan untuk digunakan oleh manajemen dalam 

proses pengambilan keputusan. Tujuan-tujuan lain yang terkait dengan 

penyusunan anggaran sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Anggaran memberikan arahan bagi perusahaan sebagai tujuan dan 

kebijakan perusahaan. Anggaran penjualan memperlihatkan kepada 

manajemen adanya kenaikan target pada penjualan. 
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2. Kordinasi 

Anggaran dapat mempermudah dalam hal koordinasi antar departemen 

didalam perusahaan. 

3. Motivasi 

Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target 

tertentuyang harus dicapai oleh perusahaan. 

4. Pengendalian 

Keberadaan anggaran dalam perusahaan memungkinkan manjemen 

untuk melakukan fungsi pengendalian atas aktivitas yang dilaksanakan 

didalam perusahaan. 

Menurut Nafarin (2010) anggaran mempunyai banyak manfaat antara lain: 

1. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama. 

2. Dapat diguanakan sebagai alat untuk menilai kelebihan dan 

kekurangan  pegawai 

3. Dapat memotivasi pegawai 

4. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai 

5. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu 

6. Sumber daya, seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat 

dimanfaatkan seefesien mungkin 

 

 Didalam perusahaan, manfaat anggaran dapat mempermudah koordinasi 

segala rencana tugas produksi. Anggaran berguna dalam menganalisa operasi 

yang sedang direncanakan oleh manajemen perusahaan, karena didalam anggaran 

sudah pasti disebutkan apa-apa saja yang akan diperkirakan, maka anggaran 

dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk menilai pelaksanaan operasional 
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perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa anggaran mempunyai manfaat 

sebagi berikut : 

1. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

pembuatan keputusan 

2. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama 

3. Menyediakan standar untuk evaluasi kinerja 

4. Memperbaiki komunikasi dan koordinasi 

5. Dapat dibuat sebagi alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai 

6. Menimbulkan rasa tanggung jawab kepada pegawai 

7. Mengindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu 

8. Alat pendidikan bagi para manajer. 

c. Karakteristik Anggaran 

Untuk memperoleh konsep yang lebih jelas mengenai anggaran, berikut ini 

diuraikan karakteristik anggaran. Menurut Ismail dan Prawironegoro (2009) 

anggaran mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Anggaran mengestimasikan potensi laba dari unit bisnis.  

2. Dinyatakan dalam istilah moneter. 

3. Biasanya dalam waktu satu tahun  

4. Merupakan komitmen manajemen.  

5. Ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang berwenang  

6. Anggaran dapat berubah dalam kondisi tertentu.  

7. Secara berkala, kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan anggaran.  
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Menurut Sumarsono (2009) anggaran mempunyai karakteristik: 

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain 

 keuangan.  

2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu atau beberapa 

tahun.  

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan.  

4. Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih 

tinggi dari penyusunan anggaran.  

5. Sekali disusun, angaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu.  

 

d.   Jenis - Jenis Anggaran 

  Menurut Rudianto (2009) anggaran yang harus disusun suatu 

perusahaan terdiri dari  berbagai jenis anggaran. Semua aktivitas yang 

direncankan suatu perusahaan dalam suatu periode mendatang harus disusun 

dalam suatu anggaran yang lengkap. Karena tanpa memiliki anggaran lengkap, 

ada aktivitas yang akan dilakukan namun tidak memiliki anggaran namun  tetap 

diupayakan untuk dilakasanakan, maka aktivitas tersebut tidak dinilai hasilnya. 

Anggaran yang disusun oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis anggaran. 

Tetapi pada dasarnya anggaran perusahaan dapat dikategorikan sebagai berikut : 

1. Anggaran Operasional 

Anggaran operasional adalah rencana kerja perusahaan yang mencakup 

semua kegiatan utama perusahaan dalam mencapai pendapatan pada 

periode tertentu. Anggaran operasional mencakup : 
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a) Anggaran Pendapatan 

Anggaran pendapatan merupakan rencana yang dibuat perusahaan 

untuk memperoleh pendapatan pada kurun waktu yang tertentu 

b) Anggaran Biaya 

Anggaran biaya merupakan rencana biaya yang akan dikeluarkan 

perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang telah 

direncanakan. Anggaran biaya dapat dikelompokkan menjadi: 

anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, 

dan baiaya anggaran overhead 

c) Anggaran Laba 

Anggaran laba merupakan besarnya laba yang diinginkan oleh 

perusahaan didalam suatu periode tertentu dimasa yang akan 

dating. Karena itu anggaran laba dapat digunakan untuk : 

mengalokasikan sumberdaya, merencanakan dan 

mengkoordinasikan kegiatan organiasasi, dan alat pengecek akhir 

tentang efesiensi biaya yang dianggarkan. 

2. Anggaran Keuangan 

Anggaran keuangan adalah anggaran yang berkaitan dengan rencana yang 

mendukung aktivitas perusahaan ini. Anggaran ini tidak berkaitan secara 

langsung dengan aktivitas perusahaan untuk menghasilkan dan menjual 

produk perusahaan. Anggaran keuangan mencakup beberapa jenis 

anggaran yaitu sebagai berikut : 

a) Anggaran Investasi 

Anggaran investasi adalah rencana perusahaan dalam membeli 

barang-barang modal atau barang-barang yang dapat digunakan 



14 
 

 

untuk menghasilkan produk perusahaan dimasa mendatang dalam 

jangka waktu panjang. 

b) Anggaran Kas 

Anggaran kas adalah rencana aktivitas penerimaan dan 

pengeluaran kas perusahaan didalam suatu periode tertentu, 

beserta penjelasan tentang sumber-sumber penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

c) Proyeksi Neraca 

Proyeksi neraca adalah kondisi keuangan yang diinginkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu dimasa mendatang. 

 

e. Fungsi Anggaran 

  Menurut Sodikin (2015) fungsi anggaran yaitu sebagai berikut: 

1. Alat Perencanaan 

Penganggaran merupakan wahana bagi para manajer untuk menentukan 

rencana kegiatan perusahaan secara menyeluruh. Tujuan yang ingin 

dicapai untuk setahun kedepan dituangkan dalam anggaran dalam 

berbagai macam bentuk kegiatan. 

2. Alat Koordinasi 

Sebagai alat koordinasi proses penganggaran menyelarakan rencana antar 

bagian. Rencana jumlah produksi oleh bagian produksi akan diselaraskan 

dengan jumlah penjualan. 
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3. Alat Pengawasan 

sebagai tujuan untuk melakukan anggaran dan menemukan 

penyimpangan dan realisasi anggaran dengan budget dan realisasi untuk 

mencari jalan keluar. 

f. Perencanaan Anggaran Biaya Operasional 

 Perencanaan pada dasarnya adalah memilih alternative-alternatif yang 

mungkin dilaksanakan dengan mempertimbangkan tujuan perusahaan serta 

sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan dan kendala-kendala yang 

akan dihadapinya. Setiap perusahaan ingin bertahan, tumbuh atau 

berkembangnya perusahaan secara lancar memerlukan adanya perencanaan dan 

pengawasan. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus mempunyai 

perencanaan yang baik. Untuk itu perusahaan harus merencanakan dan 

menetapkan waktu  waktu dalam perencanaan anggaran. Dengan kata lain 

perencanaan merupakan fungsi yang paling penting dari fungsi manajeman 

lainnya yaitu pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang sebenarnya 

hanyalah melaksanakan kepentingan-kepentingan dari perencanaan. 

 Menurut Harahap (2011) ada beberapa cara penyusunan anggaran, 

yaitu : 

1. Otoriter Atau Top Down 

Anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh pimpinan dan anggaran 

inilah yang harus dilaksanakan bawahan tanpa keterlibatan bawahan 

dalam penyusunan. Bawahan tidak diminta keikut sertaannya dalam 

menyusun anggaran. 
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2. Demokrasi atau Bottom Up 

Anggaran di susun berdasarkan hasil keputusan karyawan. Anggaran 

disusun mulai dari bawahan sampai atasan. Bawahan diserahkan 

sepenuhnya menyusun anggaran yang akan dicapainya dimasa yang akan 

datang. 

 

3. Campuran atau Top Down And Bottom Up 

Metode ini adalah campuran dari kedua metode diatas. Disini perusahaan 

menyusun anggaran dengan memulainya dari atas dan kemudian untuk 

selanjutnya dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan bawahan. Jadi ada 

pedoman dari atasan atau pimpinan dan dijabarkan oleh bawahan sesuai 

dengan pengarahan atasan. 

 

  Penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan tanggung jawab 

manajemen puncak karena manajemen puncak yang bertanggung jawab terhadap 

seluruh kegiatan perusahaan. Namun dalam pelaksanaannya, tugas tersebut dapat 

didelegasikan kepada bagian lain dalam perusahaan sesuai dengan struktur 

organisasi masing-masing perusahaan. Prosedur merupakan suatu urutan-urutan 

seri tugas yang saling berhubungan dengan diadakan untuk menjamin 

pelakasanaan kerja. Dalam membuat anggaran biaya, prosedur yang di lakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap penentuan pedoman perencanaan anggaran biaya 

   Anggaran yang dibuat pada tahun yang akan datang, hendaknya 

disiapkan beberapa bulan sebelum tahun anggaran berikutnya dimulai. 

Sebelum penyusunan anggaran biaya, terlebih dahulu top management 
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(direktur/komisaris) melakukan penetapan rencana besar perusahaan 

dalam membentuk panitian penyusunan anggaran yang terdiri dari 

direktur, manager keuangan dan manajer lainnya. 

2. Tahap persiapan anggaran 

  Pada tahap ini semua manager saling bekerja sama dalam 

mempersiapkan anggaran biaya, seperti manager pemasaran, sebelum 

menyusun anggaran biaya penjualan atau anggaran biaya penjualan atau 

anggaran biaya operasional lainnya, terlebih dahulu meramalkan biaya 

penjualan. Setelah menyusun ramalan, kemudian manager pemasaran 

bekerjasama dengan manajer keuangan untuk menyusun anggaran biaya 

penjualan dan anggaran piutang usaha. Kemudian anggaran yang 

disiapkan ini dirapatkan lagi oleh bagian-bagian yang berkepentingan. 

3. Tahap penentuan anggaran biaya 

  Pada tahap ini diadakan rapat dari semua  manager beserta direksi 

dalam kegiatan : 

a) Perbandingan untuk menyesuaikan rencana akhir setiap komponen 

anggaran biaya 

b) Mengkoordinasikan dan menelaah komponen-komponen anggaran 

 biaya 

c) Pengesahaan dan pendistribusian anggaran biaya. 

4. Tahap pelaksanaan anggaran biaya 

  Untuk kepentingan pengawasan, tiap manager membuat laporan 

realisasi anggaran,setelah dianalisis kemudian laporan realisasi anggaran 

bisa disampaikan kepada direktur. 
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  Pada perusahaan besar, kegiatan perusahaan sangat kompleks dan 

ruang lingkupnya sangat luas. Hal ini tidak memungkinkan bagi bagian 

administrasi untuk menyusun anggaran tanpa partisipasi aktif dalam 

bagian lain, maka tugas untuk menyusun anggaran akan didelegasikan 

kepada suatu tim yang melibatkan semua bagian perusahaan. Tim ini biasa 

disebut komite anggaran, yang anggotanya bisa setingkat dengan wakil 

direktur, manajer, kepala divisi, atau kepala bagian, yang merupakan 

perpaduan dari bagian-bagian perusahaan yang memegang peranaan 

penting. 

 Anggota-anggota komite anggaran ini akan membahas tentang 

perencanaan kegiatan yang akan datang, sehingga setiap anggaran yang 

disusun nantinya merupakan hasil kesepakatan bersama, sesuai dengan 

kondisi, fasilitas dan kemampuan masing-masing bagian secara terpadu. 

Dengan demikian pelaksanaan anggaran benar-benar didukung oleh 

seluruh bagian dalam perusahaan sehingga memudahkan terciptanya keja 

sama dan dapat terkoordinasi dengan baik. 

 Adapun tugas dari komite anggaran menurut Carter,Usry (2005:09) 

dalam Sri Utami (2009) adalah sebagai berikut : 

a) Menetapkan keputusan tentang kebijakan umum yang akan  

ditempuh dimasa yang akan datang atau anggaran 

b) Menyusun dan meyempurnakan semua prosedur yang berkaitan 

dengan masalah anggaran yang menjadi pedoman bagi semua 

bagian dalam perusahaan. 

c) Bertugas menyelesaikan anggaran tahunan 
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d) Menerima dan mereview anggaran dari setiap bagian dalam 

perusahaan. 

e) Memberikan atau melakukan saran atau perbaikan anggaran setiap 

departemen yang di anggap perlu dilakukan. 

f) Menyutujui atau mensahkan anggaran atau revisi anggaran 

g) Untuk pelaksanaan anggaran, komite ini bertugas mengikuti dan 

melihat penerapan anggaran dan hal lain yang menyangkut 

pelaksanaan anggaran serta penyimpangan dari anggaran. 

h) Pada akhir tahun, komite ini bertugas meyelesaikan revisi dan 

penyesuaian anggaran dan mempersiapkan rekomendasi dalam 

penyusunan anggaran tahun berikutnya. 

i) Komite ini membahas beberapa hal mengenai anggaran yang 

belum rampung pada tahun sebelumnya dan menyelesaikan 

anggaran yang lalu dan bila mungkin mengangkatnya kembali ke 

anggaran tahun berikutnya. Hal ini biasanya di lakukan pada akhir 

tahun. 

5. Penentuan Biaya Standar 

  Setiap perusahaan harus menyadari perlunya mendorong para 

manajer operasional untuk mengendalikan biaya. Pengendalian biaya 

sering kali berarti perbedaan antara kesuksesan dan kegagalan, atau antara 

laba diatas rata-rata dan laba yang sedikit. Anggaran menetapkan standar-

standar yang digunakan untuk mengendalikan dan mengevaluasi kinerja 

manajerial. Biaya standar unit ada dalam rangka kerja anggaran fleksibel. 

Anggaran flesibel adalah anggaran yang memungkinkan suatu perusahaan 

untuk menghitung perkiraan biaya dalam suatu aktivitas. 
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   Menurut Mulyadi (2010)” Biaya Standar adalah biaya yang 

ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah seharusnya dikeluarkan untuk 

membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, 

dibawah asumsi kondisi ekonomi, efesiensi, dan factor-faktor tertentu”.  

Sedangkan menurut Carter (2010)” Pengertian Biaya standar adalah biaya 

yang telah ditentukan sebelumnya untuk memproduksi satu unit atau 

sejumlah produk tertentu selama satu periode. Biaya yang direncanakan 

untuk suatu produk dalam kondisi operasi sekarang atau diantisipasi. 

  Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa biaya standar adalah 

biaya yang diperhitungkan secara wajar harus terjadi didalam 

memproduksi suatu barang atau untuk membiayai kegiatan tertentu dengan 

asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan faktor faktor tertentu berjalan 

normal dan tidak mengalami perubahan yang cukup berarti. 

  Biaya standar merupakan biaya yang ditentukan dimuka yang 

nantinya merupakan pedoman dalam pengeluaran biaya yang 

sesungguhnya. Karena biaya standar dijadikan pedoman, berarti biaya 

standar digunakan oleh manajemen sebagai alat mengevaluasi, mengukur 

dan menilai suatu pelaksanaan kinerja. Tujuan tersebut akan tercapai 

dengan adanya pengawasan terhadap biaya. Tanpa pengawasan biaya, 

kemungkinan akan terjadi penggunaan dana yang tidak tepat sasaran. Jika 

biaya yang sesungguhnya lebih tinggi dari pada biaya standar maka 

manajer perlu Melakukan tindakan untuk menekannya, tetapi bila biaya 

yang sesungguhnya lebih rendah dari pada biaya standar maka manajemen 

akan lebih tertarik untuk melihat apakah penghematan itu dapat 

dipertahankan.  



21 
 

 

  Beberapa perusahaan menggunakan biaya standar untuk 

perencanaan dan pengawasan. Memasukkan biaya standar dalam catatan 

akutansi meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam pekerjaan. 

Penggunaan biaya standar dapat juga menstabilkan biaya operasional yang 

dilaporkan. 

  Biaya standar membantu perencanaan dan pengawasan 

operasional. Biaya standar memberikan wawasan mengenai dampak-

dampak yang mungkin terjadi dari keputusan atas biaya dan laba. Menurut 

Carter, Usry (2005:154) dalam Sri Utami (2009), biaya standar digunakan 

untuk: 

a) Menetapkan anggaran  

b) Mengendalikan biaya dengan cara memotivasi karyawan dan 

mengukur efisiensi operasi   

c) Menyerdehanakan perhitungan biaya dan mempercepat laporan 

biaya 

d) Membebankan biaya ke persediaan bahan baku, barang dalam 

proses, dan barang jadi 

e) Menetapkan tawaran kontrak dan harga jual 

g. Pengawasan Anggaran Biaya Operasional 

   Pengawasan secara terus-menerus atas setiap kegiatan, pekerjaan atau 

tugas perlu dilakukan, agar keseluruhannya itu dilaksanakan dalam batas-batas 

yang telah ditentukan. Batas-batas tersebut yang dikenal dengan nama “budget” 

atau “standar” haruslah ditentukan untuk kegiatan produksi, pemasaran, 
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keuangan dan kegiatan-kegiatan perusahaan lainnya. Hasil-hasil yang telah 

dicapai haruslah dibandingkan dengan rencana yang telah ditentukan, dan 

bilamana ditemukan penyimpangan-penyimpangan, maka harus diambil 

tindakan-tindakan perbaikan secepatnya. 

 Menurut Nafarin (2010 ) Pengawasan merupakan pengevaluasian dan 

penilaian terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan cara membandingkan realisasi 

dengan rencana (anggaran) serta melakukan tindakan perbaikan apabila 

dipandang perlu atau apabila terdapat penyimpangan yang merugikan. 

 Pengertian lain dari pengawasan yaitu suatu kegiatan dalam 

mengadakan penilaian pengukuran dan perbaikan mengenai pelaksanaan tugas 

untuk mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan rencana telah dilakukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Apabila dalam pelaksanaan ditemukan 

penyimpangan, maka diadakan tindakan perbaikan agar rencana sejalan dengan 

pelaksanaannya. Pengawasan berusaha mencegah kegagalan dan mendorong 

keberhasilan melalui pemantauan hasil kerja dari tiap individu, satuan kerja, 

bagian (departemen) dan keseluruhan organisasi serta membandingkannya 

dengan standar kerja.  

Pengawasan anggaran merupakan aplikasi sederhana dan langsung dari 

prinsip-prinsip proses pengawasan. Anggaran disusun kemudian laporan 

penerimaan dan pengeluaran nyata dibuat. Setiap jenis anggaran kemudian akan  

dibandingkan dengan pelaksanaan nyata dan penyimpangan-penyimpangan 

(Variances) dapat dicatat. Hal ini memungkinkan manajer mempunyai informasi 

yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan korektif seperti : 

1. Menaikkan penerimaan 
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2. Mengurangi pengeluaran  

3. Memperbaiki anggaran 

 Agar dapat menggunakan anggaran sebagai alat pengawasan, perusahaan 

harus menetapkan suatu prosedur pengawasan yang baik dan terencana. 

Prosedur perencanaan yang diterapkan biasanya terdiri dari beberapa tahap, 

seperti yang diungkapkan oleh Welsch, Hilton, dan Gordon (2009) sebagai 

berikut: 

1. Membandingkan kinerja aktual untuk periode yang bersangkutan 

dengantujuan dan standard yang telah ditetapkan sebelumnya 

2. Menyiapkan laporan kinerja yang berisi hasil aktual, hasil yang 

direncanakan, dan selisih dari kedua angka tersebut. 

3. Menganalisis penyimpangan antara hasil aktual dengan hasil yang 

direncanakan dan mencari sebab-sebab dari penyimpangan tersebut. 

4. Mencari dan mengembangkan tindakan alternatife untuk mengatasi 

masalah  dan belajar dari pengalaman pihak lain yang telah sukses 

disuatu bidang  tertentu. 

5. Memilih (tindakan koreksi) dari kumpulan alternatife yang ada dan 

menerapkan  tindakan tersebut. 

6. Tindak lanjut atas pengendalian untuk menilai efektifitas dari tindakan 

koreksi yang diterapkan. Lanjutkan dengan umpan maju untuk memuat 

perencanaan periode berikutnya. 

 Anggaran memfasilitasi pengawasan kegiatan-kegiatan usaha karena 

menyediakan suatu standar untuk pengevaluasian kinerja karyawan dan manajer. 

Perbedaan-perbedaan antara jumlah yang dianggarkan dan jumlah yang 
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sesungguhnya  disebut selisih anggaran (budget variances), dan laporan-

laporan yang menunjukkan selisih anggaran ini disebut dengan laporan kinerja. 

Apabila jumlah dianggarkan dan jumlah sesungguhnya kurang lebih sama, maka 

manajemen tidak perlu mengambil tindakan koreksi karena hasil yang dicapai 

sudah sesuai dengan harapan mereka. Untuk  itu, dalam proses pengawasan 

laba diperlukan adanya analisis varians atau penyimpangan terhadap selisih 

yang terjadi pada periode anggaran. Pengawasan ditetapkan dengan 

menggunakan evaluasi personal, laporan berkala kinerja, dan laporan khusus. 

Pengawasan yang efektif memerlukan umpan maju (feedforward). Dengan kata 

lain, diasumsikan bahwa tujuan, rencana, kebijakan dan standar telah 

dikembangkan dan dikomunikasikan ke seluruh manajer yang bertanggung 

jawab terhadap pencapaian kinerja yang telah direncanakan. Jadi pengawasan 

tergantung pada penerapan konsep umpan balik, yaitu konsep yang memerlukan 

pengukuran kinerja yang memicu dilakukannya tindakan koreksi yang dirancang 

untuk menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan semula. 

 Ketika rencana-rencana yang ditetapkan oleh perusahaan menjadi 

operasional artinya sudah dilaksanakan dalam bentuk kegiatan dan tindakan 

maka pengawasan pun harus mulai diterapkan untuk mengukur kemajuan dari 

rencana. Perbandingan antara hasil aktual dengan tujuan yang direncanakan dan 

standar merupakan pengukuran efektifitas pengawasan selama periode tertentu 

dimasa lalu. Hal ini memberikan dasar untuk melakukan umpan balik yang 

efektif. Fakta-fakta atau hasil yang terdapat dalam laporan kinerja adalah hasil 

yang tidak dapat diubah, tetapi pengukuran masa lalu dapat medorong perbaikan 

sistem pengawasan dimasa yang akan datang.konsep yang penting disini adalah 

bahwa tujuan, kebijakan dan standar yang ditetapkan perusahaan dibuat dan 
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diterapkan untuk memenuhi dua persyaratan dasar untuk proses pengawasan 

secara keseluruhan, yaitu: 

a) Umpan maju, memberikan dasar bagi pelaksanaan pengawasan pada saat 

kegiatan dilaksanakan. 

b) Umpan balik, memberikan dasar bagi pengukuran efektifitas 

pengawasan  sesudah suatu kegiatan dilaksanakannya. 

 

 Perbandingan anggaran dan realisasi disebut dengan selisih anggaran 

(budget variances). Analisis varians atau penyimpangan merupakan alat 

pengendalian yang dapat meningkatkan kegunaan laporan kinerja periodik. 

Analisis varians tidak hanya mengambil tindakan perbaikan atas dasar 

perbedaan biaya atau pendapatan, tetapi juga dapat membantu manajemen 

dalam mengalihkan perbedaan itu kedalam sub varians yang lebih kecil. 

 Keputusan untuk menyelidiki varians adalah keputusan biaya terhadap 

laba. Laba berasal dari kemungkinan kembalinya sistem produksi ke keadaan 

yang efisien. Pengawasan terhadap laba yang dicapai oleh perusahaan dapat 

dilakukan dengan memperhatikan realisasi komponen-komponen yang 

mempengaruhi perolehan laba, diantaranya adalah penjualan dan biaya 

operasional. 

 Jika penyimpangan yang terjadi menguntungkan, dapat menjadi 

pertimbangan dalam memperbaiki kinerja untuk periode berikutnya. Jika 

penyimpangan yang terjadi tidak menguntungkan harus segera dilakukan 

tindakan koreksi. Hal ini dapat dilakukan agar akibat yang timbul dari 

penyimpangan tersebut dapat diatasi sedini mungkin sehingga laba yang 
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diperoleh juga dapat lebih dikendalikan pencapaiannya agar sesuai dengan yang 

dianggarkan 

 

2. Biaya Operasional 

   Kegiatan operasional merupakan rentetan proses yang terus menerus. 

Perusahaan membeli bahan bahan, membayar upah untuk mengolah bahan-bahan 

tersebut dan mengeluarkan biaya-biaya lainnya yang diperlukan sehingga bahan-

bahan tersebut dapat diubah menjadi produk jadi. Proses ini akan berulang 

kembali karena setelah produk jadi tersebut selesai, sebagian dari uang hasil 

penjualan produk tersebut akan digunakan kembali untuk membeli bahan-bahan, 

membayar upah dan seterusnya. 

a. Pengertian Biaya 

 Kebutuhan akan data biaya berbeda-beda dan biaya-biaya mungkin 

akan dihitung berdasarkan kondisi dan tujuan yang berbeda-beda serta untuk 

keperluan pihak-pihak yang berbeda pula. Oleh sebab itu, kita jumpai 

keanekaragaman didalam pemakaian istilah dan konsep yang digunakan 

dalam perhitungan biaya. Yang jelas, biaya haruslah didasarkan pada fakta 

yang bersangkutan, dan cukup terukur sehingga memungkinkan perusahaan 

mengambil keputusan yang tepat. 

 Menurut Bustami dan Nurlela (2013) Biaya adalah pengorbanan yang 

diukur dengan satuan uang, yang dilakukan atau harus dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dan harga penukaran atau pengorbanan yang 

di lakukan untuk memperoleh suatu manfaat. 
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 Agar kegiatan-kegiatan dalam pengumpulan, penyajian dan analisis 

data biaya dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan-hambatan yang 

mengganggu, di perlukan perencanaan dan pengawasan. Walaupun kegiatan 

perencanaan menurut partisipasi dari tiap jajaran dalam perusahaan, pada 

dasarnya perencanaan tetap merupakan tugas pimpinan utama perusahaan. 

Sebaliknya, kegiatan pengawasan akan menembus setiap lapisan  dalam 

perusahaan. Untuk dapat melaksanakan kedua tugas ini dengan sebaik-

baiknya, pimpinan perusahaan memerlukan data biaya yang sistematis dan 

komperatif. Data biaya komperatif dimaksudkan data yang memuat 

perbandingan dengan data dimasa lalu atau dengan sasaran yang telah di 

tentukan. Pimpinan juga memerlukan analisis biaya dan data rugi laba untuk 

dapat mengelola perusahaan sebagaimana mestinya. 

b. Klasifikasi Biaya 

 Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya 

tergantung pada pemahaman yang menyeluruh atas hubungan antara biaya 

dan aktivitas bisnis. Studi dan analisis yang hati- hati terhadap dampak 

aktivitas bisnis atas biaya umumnya akan menghasilkan klasifikasi tiap 

pengeluaran sebagai biaya tetap, biaya variabel, dan semi variabel. 

 Klasifikasi biaya sangat penting guna membuat ikhtisar yang berarti 

atas data biaya. Menurut Mulyadi (2010) klasifikasi biaya yang umum 

digunakan didasarkan pada hubungan antara biaya sebagai berikut ini: 

1. Biaya dalam hubungan dengan produk 
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Proses klasifikasi biaya dan beban dapat dimulai dengan 

menghubungkan biaya ke tahap yang berbeda dalam suatu operasi 

bisnis. 

a) Biaya  Manufaktur 

Juga disebut biaya produksi atau biaya pabrik, biasanya 

didefenisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya : bahan 

baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 

1) Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang 

membentuk bagian integral dari produk jadi dan 

dimasukkan kembali secara eplisit dalam perhitungan 

biaya produk. 

2) Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang 

melakukan konversi bahan baku langsung menjadi 

produk jadi dan dapat dibebankan secara layak ke 

produk lain. 

3) Overhead pabrik, juga di sebut overhead manufaktur, 

beban manufaktur atau beban pabrik, terdiri atas semua 

biaya manufaktur yang tidak di telusuri secara langsung 

ke output tertentu. 

4) Bahan baku tidak langsung adalah bahan yang berperan 

dalam pembuatan barang produksi, tetapi wujudnya 

tidak langsung terlihat pada barang yang dihasilkan. 

5) Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang 

tidak dapat di telusuri langsung konstruksi atau 

komposisi dari produk jadi. 
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b) Beban Komersial 

Beban komersial terdiri atas dua klasifikasi besar : beban 

pemasaran dan beban administrative (juga disebut beban umum 

dan administrative) 

1) Beban pemasaran mulai dari titik dimana biaya 

manufaktur berakhir 

2) Beban administrative termasuk beban yang terjadi 

dalam mengarahkan dan mengendalikan organisasi. 

 

2. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi 

a) Biaya Tetap 

Biaya yang didefinisikan sebagai biaya yang secara total tidak 

berubah saat aktivitas bisnis meningkat maupun menurun. 

Meskipun beberapa jenis biaya tampak sebagai biaya tetap, 

semua biaya sebenarnya bersifat variabel dalam jangka 

panjang. Biaya tetap antara lain biaya gaji pegawai, pajak, 

sewa, asuransi, dll. 

b) Biaya variabel 

Biaya variabel didefenisikan sebagai biaya yang secara total 

meningkat secara proporsional terhadap peningkatan dalam 

aktivitas dan menurun secara proporsional terhadap penurunan 

dalam aktivitas. Biaya variabel termasuk biaya bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung, biaya perlengkapan,biaya 

tenaga kerja tidak langsung. Biaya variabel biasanya dapat 
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diidentifikasi langsung dengan aktivitas yang menimbulkan 

biaya. 

c) Biaya semi variabel 

Biaya semi variabel didefenisikan sebagai biaya yang 

memperlihatkan baik karakteristi-karakteristik dari biaya tetap 

maupun biaya variabel. Contoh biaya tersebut adalah biaya 

listrik, air, bensin, asuransi jiwa karyawan, biaya pensiun, pajak 

penghasilan dan biaya perjalanan dinas. 

3. Biaya dalam hubungannya dengan departemen produksi atau segmen 

lain 

a) Biaya langsung departemen 

Yaitu biaya yang dapat di telusuri ke suatu departemen dimana 

biaya tersebut berasal. 

b) Biaya tidak langsung Departemen 

c) Yaitu biaya yang digunakan bersama oleh beberapa departemen 

yang memperoleh manfaat dari biaya tersebut. Adapun jenis- 

jenis biaya tidak langsung  antara lain : 

1) Biaya bersama 

Biasanya ada di organisasi dengan banyak departemen 

atau segmen. Tingkat segmentasi meningkatkan 

kecenderungan semakin banyak biaya menjadi biaya 

bersama. 

2) Biaya gabungan 

Terjadi ketika produksi dari suatu produk menghasilkan 

satu atau beberapa produk lain tanpa dapat dihindari. 
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4. Biaya dalam hubungannya dengan periode Akuntansi 

 Biaya dapat diklasifikasikan sebagai pengeluaran modal (capital 

expenditure) atau sebagai pengeluaran pendapatan (revenue 

expenditure). Suatu pengeluran modal ditujukan untuk memberikan 

manfaat di masa depan dan dilaporkan sebagai aktiva. Pengeluaran 

pendapatan memberikan manfaat untuk periode sekarang dan 

dilaporkan sebagai beban. Aktiva akhirnya akan menjadi beban ketika 

dikonsumsi atau kehilangan kegunaannya, membedakan antara 

pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan adalah penting untuk 

membandingkan biaya dengan pendapatan dan mengukur laba 

periodik. Tetapi, pembedaan yang akurat antara kedua klasifikasi tidak 

selamanya memungkinkan. 

5. Biaya dalam hubungannya dengan suatu keputusan, tindakan, atau 

evaluasi 

 Ketika suatu pilihan harus dibuat diantara tindakan-tindakan 

atau alternatife-alternatife yang mungkin dilakukan, adalah penting 

untuk mengidentifikasi biaya , pendapatan, pengurangan biaya, dan 

penghematan yang relevan terhadap pilihan tersebut. Pertimbangan 

atas item-item yang tidak relevan merupakan pemborosan waktu dan 

dapat mengalihkan perhatian dari item-item relevan ; yang lebih 

penting, faktor yang tidak relevan bisa saja disalah artikan sebagai 

faktor yang relevan. 
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 Biaya diferensial adalah salah satu dari nama biaya yang 

relevan untuk suatu pilihan diantara banyak alternatife. Biaya 

diferensial sering kali disebut sebagai biaya marjinal atau biaya 

incremental. Jika biaya diferensial hanya terjadi apabila suatu 

alternatife tertentu di ambil, maka biaya tersebut juga dapat disebut 

sebagai biaya tunai yang berkaitan dengan alternatife itu. Sejumlah 

pendapatan atau manfaat lain yang mungkin hilang bila alternatife 

tertentu diambil disebut biaya oportunitas dari alternatife tersebut. 

Suatu biaya yang telah terjadi dan oleh karena itu tidak relevan 

terhadap pengambilan keputusan disebut biaya tertanam   (sunk cost). 

c. Unsur-unsur biaya operasional 

Unsur-unsur biaya operasional terdapat pada perkiraan laporan laba 

rugi dan  disertai dengan laporan pendukung berikut : 

1) Biaya Penjualan 

Yaitu biaya yang meliputi semua biaya dalam rangka 

menyelenggarakan kegiatan perusahaan yaitu : 

a) Biaya untuk memperoleh atau menimbulkan penjualan, biaya 

ini meliputi semua biaya yang terjadi dalam rangka untuk 

mencari atau menimbulkan penjualan dari pembeli kepada 

perusahaan yang terdiri dari: 

1. Biaya promosi dan iklan, meliputi gaji bagian promosi 

dan iklan,  perlengkapan untuk promosi dan iklan. 

2. Beban penjualan, meliputi gaji penjual, komisi penjual, 

dan bonus penjual. 
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b) Biaya untuk memenuhi atau melayani penjualan, biaya ini 

meliputi semua biaya yang terjadi dalam rangka memenuhi atau 

melayani pesanan yang diterima dari : 

1. Biaya pergudangan dan penyimpanan, meliputi gaji 

bagian gudang, perlengkapan gudang, reperasi dan 

pemeliharan gudang 

2. Biaya pengepakan dan pengiriman, meliputi gaji bagian 

pengepakan dan pengiriman. 

2) Biaya Administrasi 

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka mengelola administrasi 

perusahaan, antara lain : 

a) Biaya gaji dan upah 

b) Biaya peralatan dan perlengkapan kantor 

c) Biaya penyusutan 

d) Biaya kendaraan  

e) Biaya perjalanan dinas 

f) Biaya pendanaan 

 

3 . Pengertian Laba 

 Tujuan dari suatu organisasi perusahaan adalah untuk menghasilkan laba, 

karena jumlah laba yang dihasilkan dapat menjadi tolak ukur efektifitas. Laba 

merupakan selisih antara pendapatan (ukuran pemasukan) dengan pengeluaran 

(ukuran keluaran) maka laba juga merupakan ukuran efesiensi. Untuk mencapai 

tujuan tersebut diperkukan perencanaan laba. 
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 Menurut Soemarsono (2010) laba adalah selisih pendapatan atas beban 

sehubungan dengan kegiatan usaha. Apabila beban lebih besar dari pendapatan, 

selisihnya disebut dengan rugi. Laba atau rugi merupakan hasil perhitungan secara 

periodik (berkala). Sedangkan menurut Harahap (2011) mendefenisikan laba 

sebagai jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain 

dan kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasional.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Laba merupakan 

selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan unsur dari laporan 

laba rugi. Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-

pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha dan suatu periode akuntansi 

tertentu. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2004:17) dalam Sri Utami(2009) 

dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

mendefinisikan penghasilan dan beban. Penghasilan (income) adalah kenaikan 

manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 

penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Beban adalah 

penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus 

kas keluar dan berkurang nya aktiva atau terjadinya kewajiban yang tidak 

menyangkut pembagian kepada penanaman modal. 

 Menurut  shin dan Siegel (2009) seorang manajer dapat meningkatkan laba 

dengan cara : 

a) Mengoperasikan departemennya dengan jumlah karyawan yang minimum 

b) Mengurangi Biaya Operasi 

c) Membeli dan bukan melease jika menguntungkan dari segi biaya 

d) Menggunakan peralatan yang berteknologi tinggi  
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e) Melakukan konstruksi aktiva sendiri bila memungkinkan 

f) Menghilangkan operasi dan pekerjaan administrasi yang tidak bermanfaat 

g) Lebih produktif dan progresif dalam mencapai efesiensi yang dapat 

direalisasikan dengan sumber daya dan kemampuan yang ada 

h) Memperbaiki realibilitas produk dan jasa 
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B.  Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 Peneliti Sebelumnya 

No 
Nama / 
Tahun Judul Variabel X Variabel Y 

Model 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1 

Sri Utami 
2009 

Perencanaan 
dan 
pengawasan 
biaya 
operasional 
dalam rangka 
peningkatan 
laba pada PT 
Adira 
Dinamika 
Multifinance 
Car Division 
Medan 

Penyusunan 
dan 
pengawasan 
anggaran 

Peningkatan 
Laba 

Deskriptif Variabel 
bebas yang 
terdiri dari 
prosedur 
penyusunan 
dan 
pengawasan 
anggaran 
bersama-sama 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
peningkatan 
laba 

2 

Alfira 
Kurniawaty 
2011 

Analisis 
Anggaran 
Operasional 
Sebagai alat 
penengendalian 
manajemen 
pada PT. Bank 
Negara 
Indonesia 
kantor cabang 
utama 
fatmawati 

Analisis 
Anggaran 
Operasional 

 Sebagai 
Alat 
pengendalian 
manajemen 

Deskriptif Bahwa selisih 
total 
pendapatan, 
total beban 
dan laba 
sebelum pph 
operasional 
masih dalam 
batasan 
pengendalian 
manajemen 

 

C.  Kerangka Konseptual  

 Biaya merupakan pengorbanan yang diukur dengan satuan uang yang 

dilakukan atau harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan harga 

penukaran atau pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh suatu manfaat.agar 

kegiatan-kegiatan dalam pengumpulan, penyajian dan analisis data biaya dapat 
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berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan yang dapat menyebabkan terganggunya 

kegiatan operasional maka dengan itu dibutuhkan perencanaan dan pengawasan. 

 Perencanaan merupakan tindakan dalam memilih, menghubungkan fakta-fakta 

dan membuat serta menggunakan asumsi mengenai masa yang akan dating dalam hal 

memvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yang 

dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diiginkan   

 Pengawasan merupakan pengevaluasian dan penilaian terhadap pelaksaan 

pekerjaan dengan cara membandingkan realisasi dengan rencana ( anggaran ) seta 

melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu atau apabila terdapat 

penyimpangan yang merugikan. 

   Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan perumusan masalah, maka 

penulis membuat kerangka konseptual penulisan skripsi ini di tunjukkan pada gambar 

2.2 

PT Astra International Tbk Toyota sales Operation 
Auto2000 Gatot Subroto Medan 

 

 

  

 

 

 

 

                     Sumber : Penulis, (2019) 

                        Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

PERENCANAAN PENGAWASAN 

LABA USAHA 

Biaya Operasional 

ANGGARAN REALISASI 
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Keterangan: Berdasarkan pemikiran diatas, penulis ingin menjelaskan tentang biaya 

operational yang menjadi pusat penelitian yang harus direncanakan dan diawasi. Dan 

digambarkan hubungan timbal balik antara perencanaan dan pengawasan terhadap 

biaya operasional. Jika melakukan perencanaan anggaran biaya operasional tanpa 

adanya pengawasan maka tidak akan mencerminkan hasil dari perencanaan yang 

dilakukan dan sebaliknya jika pengawasan dilakukan tanpa adanya perencanaan maka 

tidak akan ada arah tujuan yang akan dicapai. Dan setelah keduanya dilakukan maka 

akan terlihat apakah perusahaan tersebut memiliki penyimpangan atau masalah. Dan 

jika perusahaan telah melakukan perencanaan dan pengawasan secara efektif maka 

masalah penyimpangan dapat segera diatasi dan dapat membantu dalam peningkatan 

laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Peneliatan ini dilakukan di kantor PT. Astra International, Tbk- Auto 2000 

Medan Gatot Subroto yang beralamat di jalan Gatot Subroto No.220 Medan. 

Penelitian dimulai pada bulan November 2017. 

Tabel 3.1 Rencana Penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pengajuan Judul
2 Penulisan Proposal
3 Bimbingan Proposal
4 Seminar Proposal
5 Analisis dan Evaluasi data
6 Penulisan Skripsi
7 Bimbingan skripsi
8 Sidang Meja Hijau

Juni 19 Agst - Okt 19
Bulan/ Tahun

No Keterangan Okt- 17 Nov - Des 17 Jan - Feb 18 Juni 18

 

Sumber: Rancangan Peneliti, 2019 

 

B. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan adalah berbentuk deskriptif, yaitu penulis 

mengumpulkan data-data penelitian yang diperoleh dari objek penelitian dan literatur-

literatur lainnya kemudian menguraikannya secara rinci untuk mengetahui 

permasalahan penelitian kemudian mencari penyelesaiannya. 
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C. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana cara mengukur suatu variabel atau dapat dikatakan semacam petunjuk 

pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Defenisi variabel berisikan 

indikator-indikator dari suatu variabel, yang memungkinkan peneliti mengumpulkan 

data yang relevan untuk variabel tersebut. 

Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Observasi 
Perencanaan 
anggaran 

Anggaran merupakan suatu kebutuhan 
perusahaan dalam merencanakan laba dan 
meningkatkan operasi pada masa yang 
akan datang melalui kegiatan operasi 
perusahaan untuk jangka waktu tertentu. 
Sumber  

Cara penyusunan, 
waktu dan 
prosedur 
penyusunan 

Pengawasan 
Anggaran Tindakan untuk mencapai sesuatu yang 

direncanakan atau diharapkan 

Perbandingan 
Realisasi dan 
Anggaran 

Peningkatan Laba Kelebihan total pendapatan dibandingkan 
pengeluaran  

Pendapatan dan 
Beban 

   Sumber : Penulis 2019 

D. Jenis Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Data Primer, yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu maupun perorangan seperti hasil wawancara atau hasil dari pengisian 

kuisioner. Penulis memperoleh data dan di kumpulkan dengan cara melakukan 

penelitian langsung pada PT Astra International Tbk dengan melakukan tehnik 

wawancara mengenai proses penyusunan anggaran serta laporan realisasi 

anggaran guna mendapatkan data yang diperlukan yang berkaitan dengan  

masalah penelitian untuk diolah lebih lanjut. 
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2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, baik 

berupa publikasi maupun data perusahaan sendiri, antara lain : 

a.  Sejarah singkat perusahaan 

b. Struktur organisasi dan pembagian tugas 

c.  Kegiatan perusahaan mengenai proses penyusunan anggaran. 

d. Biaya- biaya opersional, perencanaan dan pengawasan anggaran 

serta laporan realisasi anggaran serta data lain yang berkaitan 

dengan Skripsi. 

e. Laporan Laba Rugi 

f.  Buku Anggaran 

Data Sekunder yang digunakan penulis bersumber dari objek 

penelitian, yaitu PT Astra International Tbk dan Literatur yang mendukung 

pembahasan perencanaan dan pengawasan biaya operasional dalam 

peningkatan laba perusahaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi, Yaitu dimana penulis megumpulkan data dengan cara 

pengamatan langsung kelokasi penelitian untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang objek yang diteliti dengan disertai 

pengamatan, pencatatan, dan dokumentasi dalam lokasi penelitian. 

Hal ini bertujuan untuk mempertegas data secara factual dan aktual 

serta mempermudah dalam pengolahannya secara deskriptif. 
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2. Tehnik Wawancara, Yaitu penulis melakukan serangkaian tanya 

jawab atau wawancara secara langsung dengan pihak yang terkait 

yang berhubungan dengan bagian keuangan, bagian pembukuan, 

bagian penyusun anggaran dan bagian pengawasan internal untuk 

memberikan keterangan dan mengumpulkan sejumlah data yang 

berhubungan dengan materi yang dibahas. 

3. Tehnik Dokumentasi, Yaitu penulis akan memeriksa, melihat 

 data-data yang disajikan oleh pihak perusahaan sehubungan 

 dengan topik- topik penelitian yang di bahas. 

F. Metode Analisis Data 

Menurut Milles dan Huberman, analisis data tertata dalam situs ditegaskan 

bahwa kolom pada sebuah matriks tata waktu disusun dengan jangka waktu, 

dalam susunan tahapan, sehingga dapat dilihat kapan gejala tertentu terjadi. 

Prinsip dasarnya adalah kronologi. Berikut tahapan dalam analisis data tertata, 

Pertama adalah membangun sajian, pada tahap ini cara yang mudah dalam 

bergerak maju adalah memecah-mecah inovasi ke dalam komponen-

komponen atau aspek-aspek khusus, dengan menggunakan ini sebagai baris 

matriks. Kolom matriks adalah jangka-jangka waktu , dari penggunaaan awal 

sampai penggunaan nanti. Jika terjadi perubahan dalam komponen dalam 

selama jangka waktu itu, kita dapat memasukkan deskripsi singkat dari 

perubahan itu. 

 Kedua, Memasukkan data. Pada tahap ini penganalisis sedang mencari 

perubahan-perubahan dalam inovasi itu,komponen demi komponen. 

Perubahan perubahan itu dapat ditempatkan dalam catatan-catatan lapangan, 
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wawancara dengan para pengguna inovasi yang sudah terkode, yang ditanyai 

secara khusus apakah mereka telah membuat suatu yang sudah terkode dalam 

format buku inovasi. Kelanjutan penyelidikan menurut adanya bagian-bagian 

yang telah ditambah, didrop, diperbaiki,digabungkan, atau diseleksi untuk 

digunakan. Dalam beberapa hal dapat mengacu pada bukti bukti dokumenter. 

 Ketiga, Menganalisis Data. Pada tahap ini penganalisis dapat 

memahami lebih dalam mengenai apa yang terjadi dengan mengacu kembali 

pada aspek-aspek lain dari catatan lapangan, khususnya apa lagi yang 

dikatakan orang mengenai perubahan itu atau alasan-alasannya. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Analisis data 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. 

  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan 

pada penelitian bentuk studi kasus. Data yang dikumpulkan dari hasil 

wawancara serta hal terkait dengan objek penelitianyang kemudian disusun 

dalam bentuk uraian yang menggambarkan suatu keadaan, proses maupun 

peristiwa tertentu yang sifatnya menerangkan. Dalam penelitian ini penulis 

berusaha menjelaskan dan memaparkan keadaan yang terjadi dilapangan 

sesuai dengan data yang diperoleh sehingga dapat dengan mudah untuk 

dipahami dan mudah dalam menyimpulkan hasilnya. 

Tolak ukur efektifitas perencanaan dan pengawasan anggaran 

operasional yang dilakukan perusahan adalah dengan membandingkan antara 
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biaya yang sesungguhnya dengan biaya aktual yang sesuai dengan anggaran 

yang telah ditetapkan. 

 

Efektifitas = 
Realisasi Biaya Operasional 

x 100% 
Anggaran Biaya Operasional 

 
 
 

 

 

Dengan klasifikasi pengukuran efektifitas : 

Tabel 3.3 Klasifikasi pengukuran efektifitas 

Persentase Kriteria 

>100 % Sangat Efektif 

90 - 100 % Efektif 

80 - 90 % Cukup Efektif 

60 - 80 % Kurang Efektif 

< 60 % Tidak Efektif 

Sumber : Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 Tahun 1996 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah PT Astra International Tbk 

  PT. Astra International Incorporation (AII) pertama kali didirikan pada 

tanggal 20 Februari 1957 oleh Drs. Tjia Kian Tie (Alm) , William Soerjadja ( Tjia 

Kiang Liong ), dan E. Hariman ( Liem Peng Hong), yang bergerak dalam bidang 

usaha ekspor-impor hasil bumi, inventaris alat-alat kereta api untuk PKA ( 

sekarang PJKA), serta bahan-bahan untuk proyek pengembangan PLTA Jatiluhur. 

  Kemudian pada tahun 1965 PT. Astra International mendirikan 

bangunan di Jakarta dan kantor yang berada di Bandung yang dijadikan sebagai 

kantor cabang. Pada masa itu PT. Astra International bergerak dalam bidang 

impor alat-alat berat dan kendaraan bermotor. Berkat usaha patungan antara 

pemerintah Indonesia dengan yang bergerak dalam bidang perakitan kendaraan 

beroda empat, maka pada tanggal 25 Februari 1969 berdirilah PT. Gaya Motor. 

Pada tanggal 1 Juli 1969 PT. Astra International Incorporation (AII) mendapatkan 

pengakuan resmi dari pemerintah Republik Indonesia sebagai agen tunggal 

kendaraan bermotor merek “TOYOTA” untuk seluruh wilayah Indonesia. 

  Sebagai kelanjutan dari pengakuan tersebut pada pertengahan tahun 

1970 PT. Astra International Incorporation (AII) membentuk “ Toyata Division “ 

yang menangani distributor dan pemasaran kendaraan merek Toyota. Melihat 

prospek pemesanan kendaraan merek Toyota cukup cerah, maka pada tahun 1971 

didirikan perusahaan baru yang diberikan nama PT. Toyota Astra Motor (TAM) 
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yang merupakan patungan antara Indonesia dengan Jepang, perusahaan dari pihak 

Jepang adalah Toyota Motor Company LTD, dan Toyota Sales Company LTD. 

Sedangkan dari pihak Indonesia adalah PT. Astra International dan PT. Gaya 

Motor. 

  Setelah PT. Astra Motor berdiri, maka status agen tunggal Toyota 

untuk seluruh wilayah Indonesia dialihkan kepada PT. Toyota Astra Motor, 

sedangkan PT. Astra International berubah statusnya menjadi penyalur utama 

kendaraan bermotor merek Toyota. Kegiatan PT. Toyota Astra Motor adalah 

mengimpor mobil-mobil merek Toyota dalam keadaan completely Knock Down 

(CKD) dari Jepang dan merakitnya di PT. Gaya Motor serta menyalurkan pada 

dealer-dealer utama di Indonesia. Disamping sebagai agen tunggal PT. Toyota 

Astra Motor juga bergerak dibidang importir suku cadang untuk mobil-mobil 

merek Toyota. 

  Dengan semakin berkembangnya pemasaran mobil merek Toyota, dan 

agar pengelola pemasaran mobil Toyota di Indonesia dapat lebih efesien dan 

efektif, maka pada tanggal 1 januari 1976 didirikan PT. Astra Motor Sales ( AMS) 

berdasarkan Akta Notaris Kartini Mulayadi, SH. No. 195 tanggal 30 Juli 1975 dan 

No.52 tanggal 10 Oktober 1975. Sebelumnya untuk penjualan mobil Toyota 

dilakukan oleh satu divisi dari PT. Astra International yaitu Motor Vehicle 

Divison. Pada tahun 1989, PT. Astra Motor Sales bergabung dan menjadi divisi 

penjualan dari PT. Astra International. Kegiatan utama PT. Astra International 

adalah menjual mobil merek Toyota dan menjual sahamnya pada masyarakat (go 

public) dengan nilai nominal yang tidak terlalu tinggi. 
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  Pada saat go public, nama PT. Astra International diubah menjadi PT. 

Astra International Toyota Division. Pada tanggal 8 Agustus 1995 menurut Akte 

Notaris Ny. Rukmasanti Hardjasatya, SH No. 2, PT. Astra International Tbk. 

Toyota Sales Operation yang bertempat di Jl. Dr. Djunjunan 192 Bandung. Maka 

pada tanggal 4 Maret 1996 diresmikan PT. Astra International Tbk. Toyota Sales 

Operation cabang Pasteur Bandung oleh Chief Executive AUTO 2000 Yap Tjay 

Soen.  

  Dalam upaya memenuhi kebutuhan pelanggan akan kendaraan 

bermotor merek Toyota, PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Operation juga 

melakukan bantuan pengelolaan atas PT. Serasi Autoraya ( Toyota Rent Auto 

2000 Car ) yang menangani jasa penyewaan mobil merek Toyota dan PT. Arya 

Kharisma ( Mobil 88) yang melayani penjualan mobil bekas merek Toyota. Kedua 

perusahaan ini termasuk dalam AUTO 2000 Group. 

   Sebagai dealer utama wilayah perusahaan PT. Astra International Tbk. 

Toyota Sales Operation yang mencakup Sumatera ( Kecuali Jambi, Riau, dan 

Bengkulu), Jawa (Kecuali Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta ) , Bali, NTB, dan 

NTT. Kantor cabang Pasteur merupakan cabang ketiga untuk wilayah Bandung dan 

sekitarnya. Masing-masing cabang berdiri sendiri dan dalam kegiatan 

operasionalnya bertanggung jawab langsung ke kantor pusat PT. Astra 

International Tbk. Toyota Sales Operation yang beralamat di Jl. Gaya Motor III 

No.3 Sunter II Jakarta Utara. 
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2. Sejarah AUTO 2000 

Auto 2000 adalah jaringan jasa penjualan, perawatan, perbaikan dan 

penyedian suku cadang Toyota yang manajemennya ditangani penuh oleh PT. 

Astra International Tbk. 

Saat ini Auto 2000 adalah main dealer Toyota terbesar di Indonesia, yang 

menguasai antara 60-70% dari total penjualan Toyota. Dalam aktivitas bisnisnya, 

Auto2000 berhubungan dengan PT Toyota Astra Motor yang menjadi Agen 

Tunggal Pemegang Merek (ATPM) Toyota. Auto 2000 adalah dealer resmi Toyota 

bersama 4 dealer resmi Toyota Lainnya. 

Auto 2000 berkembang pesat karena memberikan barbagai layanan yang 

sangat memudahkan bagi calon pembeli maupun pengguna Toyota. Dengan slogan 

“Urusan Toyota Jadi Mudah”. Auto 2000 selalu mencoba menjadi yang terdepan 

dalam pelayanan. Produk-produk Auto 2000 yang inovatif seperti THS ( Toyota 

Home Sevice), Express Maintenance ( Service Berkala hanya dalam satu jam), 

Express Body Paint (Perbaikan body 3 panel dalam 8 jam saja), booking service 

mencerminkan perhatian Auto 2000 yang tinggi kepada pelanggannya. 

Auto 2000 memiliki cabang yang tersebar di seluruh Indonesia ( kecuali 

Sulawesi, Maluku, Irian Jaya, Jambi, Bengkulu, Jawa Tengah dan D.I Y). selain 

cabang Auto 2000 yang berjumlah 100 Outlet cabang Auto2000 juga memiliki 

dealer yang tersebar diseluruh Indonesia ( disebut Indirect), yang totalnya 

berjumlah 85 Outlet dealer. Dengan demikian, terdapat 185 cabang yang mewakili 

penjualan Auto 2000 di seluruh Indonesia. 75 Bengkel milik Auto 2000 merupakan 

yang terbesar dan terlengkap di Asia Tenggara. Disamping itu Auto 2000 juha 

memiliki 596 Partshop yang menjamin keaslian suku cadang produk Toyota.Auto 
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2000 berdiri pada tahun 1975 dengan nama Astra Motor Sales, dan baru pada tahun 

1989 berubah menjadi Auto2000. 

Visi PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Operation Auto 2000 

Menjadi Main Dealer Otomotif No 1 di Indonesia adalah : “ Menjadi Dealer 

Toyota terbaik dan terhandal di Indonesia melalui proses kerja yang berkelas 

dunia’’. 

Misi PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Operation Auto 2000 adalah: 

1. Memberikan pengalaman terbaik dalam membeli dan memiliki 

kendaraan Toyota kepada pelanggan, 

2. Mencapai dan mempertahankan posisi market share No. 1 di seluruh 

segmen dan wilayah, 

3. Menciptakan lingkungan kerja terbaik, 

4. Menciptakan pertumbuhan bisnis yang berkesinambungan. 

3. Uraian Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur Organisasi mendefenisikan cara tugas pekerjaan dibagi, 

dikelompokan dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi juga dapat di 

defenisikan suatu keputusan yang diambil oleh organisasi itu sendiri berdasarkan 

situasi, kondisi dan kebutuhan perusahaan itu sendiri. Struktur suatu organisasi 

mengambarkan bagaimana organisasi itu mengatur dirinya sendiri, bagaimana 

mengatur hubungan antar orang dan antar kelompok. 

Struktur organisasi ada kaitannya dengan tujuan, sebab struktur organisasi itu 

adalah cara organisasi itu untuk bisa mendapatkan apa yang direncanakan oleh 

perusahaan atau organisasi. Untuk dapat melaksanakan suatu organisasi dibutuhkan 

orang-orang yang akan menduduki jabatan tertentu dalam organisasi., masing 
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masing yang menduduki jabatan akan diberikan tugas , wewenang dan tanggaung 

jawab sesuai dengan jabatan yang diduduki. 

PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Operation Auto 2000 cabang 

Gatot Subroto Medan, menggunakan sistem organisasi garis dan staff yaitu 

pelimpahan wewenang berlangsung secara vertical sepenuhnya kepada pimpinan 

kepada bawahannya. Pembagian tugas dan wewenang mengalir dalam satu garis 

lurus dari puncak ke bagian bawah dan setiap individu bertanggung jawab hanya 

kepada satu orang yang lebih tinggi tingkatannya. 

4. Deskripsi Jabatan 

 Berikut ini penulis akan menguraikan tugas dan tanggung jawab, serta 

wewenang bagian-bagian penting dalam struktur organisasi PT. Astra International 

Tbk- Toyota Sales Operation Auto 2000 cabang Gatot Subroto Medan : 

1) Kepala Cabang 

a) Melakukan kegiatan pengelolaan cabang dibidang penjualan, 

administrasi, servive serta mengoptimalkan sumber daya yang 

ada dalam usaha pencapaian target cabang 

b) Meningkatkan produktivitas/performance cabang serta 

kepuasan pelanggan 

c) Membuat perencanaan strategis, policy, arah dan target cabang 

sesuai dengan guide line dari kantor pusat. 

Wewenang: 

a) Memberikan diskon dan komisi sesuai dengan regulasi yang 

ada. 
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b) Melakukan pembatalan SPK (Surat Pemesanan Kendaraan) 

c) Menetapkan kebijakan tata tertib cabang yang sesuai dengan 

kondisi cabang. 

d) Menegur, mengarahkan, memberikan reward and punishment 

kepada karyawan bawahannya. 

e) Mengusulkan promosi, transfer, demosi, training atau PHK 

karyawan bawahannya. 

2) Kepala Penjualan ( Sales Head ) 

a) Meningkatkan jumalah unit kendaraan yang di jual 

b) Membina hubungan baik dengan perusahaan pengangkutan 

(Ekspedisi) 

c) Manganalisa pasar 

d) Membantu ramalan penjualan 

e) Merencanakan kegiatan promosi produk perusahaan 

f) Memberikan arahan dan motivasi kepada wiraniaga 

3) Kepala Administrasi dan Keuangan ( Finance and Administration 

Head ) 

a) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kegiatan administrasi 

dan keuangan cabang. 

b) Mengatur administrasi stok barang dan gudang. 

c) Mengatur masalah keuangan dan gaji karyawan. 

d) Merencanakan anggaran operasional cabang 

e) Merencanakan dana promosi 

f) Mengadakan pemeliharaan gedung dan aktiva lainnya 

g) Menilai prestasi kerja karyawan 
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4) Kepala Bengkel ( Service Head ) 

a) Mengatur kebijakan perusahaan dibidang bengkel 

b) Meningkatkan mutu service 

c) Mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan service secara 

umum 

d) Merencanakan pengadaan suku cadang. 

5. Perencanaan Anggaran Operasional 

Penyusunan anggaran biaya operasional dalam PT Astra International Tbk 

dimulai pada bulan Agustus setiap tahunnya. Penyusunan anggaran dimulai dengan 

adanya instruksi dari kantor pusat ke cabang untuk mempersiapkan rencana  kerja 

dan anggaran setiap kantor cabang. Usulan anggaran cabang akan di review oleh 

komite anggaran dikantor pusat dengan dasar asumsi-asumsi dan stardar yang telah 

disetujui oleh dewan direksi. 

Anggaran disusun berdasarkan dari jumlah pendapatan yang sudah dicapai 

oleh perusahaan selama delapan bulan periode anggaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya untuk dapat melihat perkembangan yang telah dicapai oleh 

perusahaan. Dengan adanya pengamatan yang dilakukan oleh perusahan maka ini 

dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam menentukan dan menyusun 

anggaran pada masa yang akan datang. Prosedur yang dilakukan dalam 

penyusunan anggaran oleh PT Astra International Tbk Auto 2000 cabang Gatot 

subroto medan terdiri dari beberapa langkah berikut : 

a) Pada pertengahan tahun, kantor pusat akan menginformasikan atau 

memberikan instruksi kepada setiap kepala cabang untuk dapat 

mempersiapkan dan membaca petunjuk dalam rencana anggaran dan 

mulai melakukan perencanaan anggaran dibulan agustus. 
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b) Kepala cabang selanjutnya menginstruksikan kepada kepala 

administrasi dan keuangan, kepala penjualan dan kepala bengkel 

sebagai tim anggaran yang bertugas menyusun rencana kerja dan 

anggaran masing-masing bagian dengan kebutuhan yang akan 

diperlukan dimasa anggaran mendatang 

c) Rancangan anggaran penjualan akan dibahas dalam rapat tim anggaran 

dengan mempertimbangan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan anggaran tersebut. 

d) Bila anggaran penjualan sudah dianggap sesuai, maka kepala 

administrasi dan keuangan akan dengan segara mempersiapkan 

rancangan biaya operasional yang akan mungkin terjadi  berdasarkan 

anggaran penjualan yang telah disetujui dan berdasarkan anggaran 

lainnya. 

e) Setelah semua anggaran disusun dan disetujui dalam tim anggaran 

maka hasil dari rancangan anggaran tersebut diserahkan ke kepala 

cabang untuk dapat di evaluasi dan disetujui 

f) Setelah mendapatkan perstujuan dari kepala cabang maka anggaran 

tersebut dikirimkan ke kantor pusat 

g) Kantor pusat akan mengadakan rapat yang membahasan anggaran dari 

setiap kantor cabang dengan seluruh kepala cabang, dan apabila 

diperlukan kantor pusat akan melakukan koreksi jika terdapat beberapa 

bagian yang tidak sesuai. 

h) Hasil rapat tersebut akan diajukan kepada dewan direksi dan rapat 

umum pemegang saham untuk disahkan 
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i) Setelah disahkan, rencana kerja dan anggaran didistribusikan kepada 

setiap kantor cabang untuk dilaksanakan. 

 

6. Pengawasan Anggaran Operasional Perusahaan 

Agar perencanaan yang telah disusun dan dijalankan oleh tiap-tiap bagian maka 

perusahaan pada PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 

Gatot Subroto Medan berhasil sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu 

dilakukan pengawasan dalam menjalankan operasional. Pengawasan ini diperlukan 

dalam hal pengendalian pengeluaran atau biaya operasional dalam mencegah 

pemborosan atau mengurangi penggunaan berlebihan anggaran yang telah tersedia. 

PT Astra International Tbk menggunakan anggaran sebagai alat dalam pengawasan 

dan pegendalian terhadap semua kegiatan yang akan dilakukan.pengawasan 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil yang dicapai perusahaan dengan 

anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut hasil perbandingan anggaran 

dan realisasi biaya operasional pada PT Astra International Tbk Toyota Sales 

Operation Auto 2000 Gatot Subroto Medan tahun 2013-2017 : 

Tabel 4.1 Ikhtisar Laporan Realisasi Anggaran Biaya Operasional 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2013-2017 (dalam ribuan) 

Tahun Keterangan Realisasi Anggaran 
Penyimpangan 

Rupiah Keterangan 
2013 Biaya Operasional 23,252,107 23,358,924 106,817 Menguntungkan 
2014 Biaya Operasional 21,501,228 21,834,482 333,254 Menguntungkan 
2015 Biaya Operasional 27,225,466 27,225,795 328 Menguntungkan 
2016 Biaya Operasional 22,344,572 22,233,055 -111,518 Tidak Menguntungkan 
2017 Biaya Operasional 20,253,320 20,309,223 55,903 Menguntungkan 
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B. Pembahasan 

1. Analisis dan Evaluasi Perencanaan Anggaran Biaya Operasional 

Perusahaan 

 Dalam menjalankan setiap aktitifitas organisasi perusahaan adalah hal yang 

utama akan dilakukan oleh perusahaan yaitu merencanakan dan mempersiapkan 

seluruh kegiatan yang akan dilakukan dan hal ini dapat dituangkan dalam sebuah 

gagasan atau pun ide yang nantinya akan dilakukan melalui pelakasanaan kerja 

dan disertai dengan pengawasan. Melihat sensitifitas biaya operasional suatu 

perusahaan maka sangat dibutuhkan perencanaan yang matang atau terukur yang 

akan dituangkan kedalam suatu gagasan yang disebut dengan anggaran. 

 Berdasarkan teori di Bab II, Menurut Bagus (2010)”anggaran merupakan 

suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan 

perusahaan yang dinyatakan dalam unit (satuan) moneter dan berlaku untuk 

jangka waktu (periode)tertentu yang akan datang. Bahwa anggaran merupakan 

hasil kerja terutama berupa taksiran-taksiran yang akan dilaksanakan masa 

mendatang”. Sedangkan Sedangkan menurut Sodikin (2015)”anggaran adalah 

rencana kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang akan dilakukannya ditahun 

mendatang dan dinyatakan dalam satuan uang,semua manager pusat bertanggung 

jawab atas pusat beban, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi yang 

terlibat dalam proses anggaran”. 

 Anggaran disusun berdasarkan kebutuhan perusahaan untuk mewujudkan hasil 

yang diharapkan oleh perusahaan, dan anggaran disusun berdasarkan hasil 

pendapatan yang dicapai perusahaan dalam tujuh bulan periode anggaran yang 

telah ditetapkan untuk melihat perkembangan yang telah dicapai perusahaan. 
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Dengan adanya pengamatan ini menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam 

menyusun anggaran untuk masa mendatang. Prosedur penyusunan anggaran 

sebagaimana menurut teori Bab II adalah: 

a. Tahap penentuan pedoman perencanaan anggaran biaya 

b. Tahap persiapan anggaran 

c. Tahap penentuan anggaran biaya 

d. Tahap pelaksanaan anggaran biaya 

Cara penyusunan anggaran sebagimana dalam teori Bab II adalah sebagai berikut: 

a. Otoriter Atau Top Down 

Anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh pimpinan dan anggaran 

inilah yang harus dilaksanakan bawahan tanpa keterlibatan bawahan 

dalam penyusunan. Bawahan tidak diminta keikut sertaannya dalam 

menyusun anggaran. 

b. Demokrasi atau Bottom Up 

Anggaran di susun berdasarkan hasil keputusan karyawan. Anggaran 

disusun mulai dari bawahan sampai atasan. Bawahan diserahkan 

sepenuhnya menyusun anggaran yang akan dicapainya dimasa yang akan 

datang. 

c. Campuran atau Top Down And Bottom Up 

Metode ini adalah campuran dari kedua metode diatas. Disini perusahaan 

menyusun anggaran dengan memulainya dari atas dan kemudian untuk 

selanjutnya dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan bawahan. Jadi ada 

pedoman dari atasan atau pimpinan dan dijabarkan oleh bawahan sesuai 

dengan pengarahan atasan. 
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 Dalam penyusunan anggarannya, PT. Astra International Tbk – Toyota 

Sales Operation  Auto 2000 prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Pada pertengahan tahun, kantor pusat memberi buku panduan kepada 

setiap kepala kantor cabang untuk cara menyusun rencana kerja cabang 

dan anggaran untuk periode mendatang. 

b. Pada bulan agustus, kantor pusat memberi instruksi kepada setiap kepala 

kantor cabang untuk memulai menyusun rencana kerja cabang dan 

anggaran untuk periode mendatang. 

c. Kepala cabang menginstruksikan kepada kepala penjualan, kepada 

administrasi dan keuangan, kepala bengkel sebagai tim anggaran yang 

betugas untuk menyusun rencana keja dan anggaran masing-masing bagian 

dengan kebutuhan yang akan di perlukan dimasa anggaran mendatang. 

d. Rancangan anggaran penjualan akan dibahas dalam rapat tim anggaran 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan anggaran tersebut, seperti kebijakan pemerintah, bunga bank, 

realisasi anggaran tahun-tahun sebelumnya dan perkembangan harga 

pasar. 

e. Bila anggaran penjualan dianggap telah tepat, maka kepala administrasi 

dan keuangan akan mempersiapkan rancangan biaya operasional yang 

mungkin terjadi berdasarkan anggaran penjualan yang telah disetujui, 

anggaran-anggaran lainnya. 

f. Setelah anggaran semua disusun dan disetujui dalam tim anggaran, 

hasilnya akan diserahkan kepada kepala cabang untuk mendapatkan 

persetujuan. 
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g. Setelah mendapatkan persetujuan dari kepala cabang maka anggaran 

tersebut dikirimkan ke kantor pusat. 

h. Kantor pusat akan mengadakan rapat yang membahas anggaran dari setiap 

kantor cabang dengan seluruh kepala cabang, dan apabila diperlukan 

kantor pusat akan melakukan koreksi jika terdapat beberapa point yang 

tidak sesuai. 

i. Hasil rapat tersebut akan diajukan kepada dewan direksi dan Rapat Umum 

Pemegang Saham untuk di sahkan. 

j. Setelah disahkan, rencana kerja dan anggaran didistribusikan kepada setiap 

kantor cabang untuk dilaksanakan. 

 

Penyusunan anggaran pada PT Astra International Tbk Toyota Sales 

Operation menggunakan pendekatan top down and bottom up yaitu bahwa dengan 

pengarahan dari dewan direksi kepada kepala cabang untuk segera menyusun 

anggaran masing-masing cabang. Kepala cabang akan memberikan instruksi 

kepada masing-masing kepala bagian dan staff untuk membuat rencana anggaran 

yang akan dicapai masing-masing bagian sesuai dengan bagiannya. Kepala bagian 

operasional, kepala bagian keungaan dan kepala bagian penjualan akan menyusun 

anggaran masing-masing bagian dan selanjutnya diserahkan kepada kepala cabang 

untuk dilakukan pembahasan dengan tim anggaran. Rancangan anggaran yang 

telah disetujui oleh tim anggaran selanjutnya akan meminta persetujuan dari 

kepala cabang terlebih dahulu sebelum dikirimkan ke kantor pusat untuk 

mendapatkan pengesahaan. 

PT. Astra International Tbk- Toyota Sales Operation Auto 2000 menyusun 

anggaran penjualan dan biaya operasional untuk  masa satu tahun yang dirincikan 
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menjadi periode bulanan. Anggaran biaya penjualan ini disusun berdasarkan 

penjualan yang akan dilakukan dan pertimbangan-pertimbangan lain yang di 

anggap memerlukan biaya dalam kegiatan operasionalnya. 

Tabel 4.2 
PT. Astra International Tbk- Auto2000 

Target Penjualan 
Periode Tahun 2013-2017 (dalam ribuan) 

    Tahun New Car Accesoris Service 
2013 586,778,479 26,749,537 34,686,645 
2014 484,774,864 23,267,964 30,229,892 
2015 716,865,182 32,473,803 40,566,960 
2016 522,760,611 23,308,582 39,761,339 
2017 532,068,847 6,293,956 40,780,210 

 Sumber : Laporan performance Auto 2000 Medan Gatot Subroto 

Perusahaan menggunakan estimasi pertumbuhan yang telah dicapai 

dalam tahun berjalan untuk merencanakan nilai penjualan yang akan datang. 

Dengan melihat pertumbuhan yang dicapai oleh perusahaan dalam enam bulan 

pertama, maka pada pertengahan bulan agustus, penyusunan anggaran penjualan 

untuk tahun berikutnya mulai disusun. Setelah anggaran penjualan disusun, 

perusahaan menyusun biaya operasionalnya selama satu tahun berikutnya. 

Anggaran tahunan ini dirinci lagi menjadi anggaran bulanan. 

  Dalam penyusunan anggaran operasional, kepala cabang menyusun 

rencana kerja untuk anggaran periode mendatang dengan menginstruksikan 

kepada kepala operasional, kepala keuangan dan kepala penjualan untuk 

menyusun rencana kerja. Anggaran yang dibuat masing-masing kepala bagian 

akan dibawa dalam rapat tim anggaran perusahaan. Dalam rapat tim anggaran 

akan dibahas tentang rencana anggaran dari masing-masing rencana anggaran 

cabang. Apabila rancangan anggaran telah ditetapkan, akan dilakukan revisi 

terhadap rancangan anggaran bila diperlukan. Rancangan anggaran yang telah 
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direvisi dan disetujui akan dikirimkan ke kantor pusat. Kantor pusat akan 

mengadakan rapat yang membahas anggaran tersebut dan harus disahkan paling 

lambat pertengahan bulan desember oleh dewan direksi dan RUPS. Dilihat dari 

lamanya jangka waktu yang dibutuhkan dalam penyusunan anggaran sampai 

pengesahaan maka dapat disimpulkan penyusunan anggaran tersebut memberikan 

kemungkinan bagi kepala cabang untuk mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam penyusunan anggaran biaya operasional baik internal 

maupun eksternal yang  diperkirakan dapat mempengaruhi kegiatan operasional 

perusahaan. 

  Faktor internal yang dipertimbangkan antara lain penambahan 

karyawan yang dapat menambah biaya operasional perusahaan, kenaikan harga 

bahan bakar minyak dan kenaikan tarif dasar listrik dan air yang dapat 

menyebabkan kenaikan semua harga barang-barang dan jasa. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi kondisi pasar, tingkat permintaan, dan kemungkinan perubahan 

kebijakan pemerintah. 

  Berbagai faktor tersebut menjadi masukan dalam menetapkan biaya 

operasional yang dianggarkan. Estimasi dalam anggaran biaya operasional 

berdasarkan atas realisasi anggaran periode sebelumnya dan pertumbuhan yang 

dicapai perusahaan, dengan menyertakan sejumlah asumsi. Untuk melihat apakah 

anggaran operasional telah ditetapkan secara efektif oleh perusahaan sebagai alat 

perencanaan dan pengawasan dapat dilihat dari realisasi dan anggaran operasional. 

Pada PT. Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 terdapat 

unsur-unsur biaya operasional antara lain : 

1) Biaya Tenaga Kerja, antara lain : 

a) Biaya gaji karyawan 
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b) Biaya Kesejahteraan Karyawan 

c) Biaya Seragam 

d) Biaya bonus akhir tahun 

e) Biaya tunjangan kesehatan & Jamsostek 

f) Biaya pendidikan dan pelatihan 

g) Biaya rekrutmen karyawan 

h) Biaya Penelitian 

2) Biaya Fasilitas, antara lain : 

a) Biaya Sewa Gedung 

b) Biaya perbaikan dan pemeliharaan gedung 

c) Biaya sewa kendaraan kantor 

d) Biaya perbaikan dan pemeliharaan kendaraan kantor 

e) Biaya PAM, telpon dan listrik 

f) Biaya Komunikasi 

g) Biaya Pembelian Peralatan Kantor 

h) Biaya Pembelian Cetakan Kantor 

i) Biaya Legal 

j) Biaya Bank 

3) Biaya Transportasi dan Perjalanan Dinas, antara lain : 

4) Biaya Promosi, antara lain : 

a) Advertising dan Promosi 

b) Biaya perjamuan dan repressentasi 

c) Biaya Marketing Publisity 

d) Biaya buku, majalah dan surat kabar 

e) Biaya Predelivery Inspection 
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  Berdasarkan teori didalam Bab II cara penyusunan anggaran yang 

paling baik adalah dengan teori pragmatis dimana dalam metode ini, anggaran 

yang ditetapkan berdasarkan pengalaman tahun lalu berdasarkan biaya standar. 

Karena biaya standar akan menjadi kerangka pendukung yang akurat bagi 

tersusunnya suatu anggaran. Pada PT. Astra International Tbk – Toyota Sales 

Operation Auto 2000 biaya standar yang dipakai dalam menentukan anggaran 

biaya operasional tidak transparan, sehingga tidak diketahui bagaimana penentuan 

biaya standar tersebut. Penentuan biaya standar opersional perusahaan dilakukan 

dikantor pusat pada saat rapat pimpinan dengan tim anggaran. Kantor cabang 

hanya mendapatkan hasil keputusan biaya standar yang ditetapkan, sehingga 

cabang tidak dapat mengetahui bagaimana kantor pusat menentukan biaya standar. 

Pencatatan biaya standar pada perusahaan hanya ditujukan untuk pihak intern 

perusahaan yaitu pihak manajemen dalam rangka penentuan berapa biaya yang 

akan dianggarkan. Dengan ditetapkanya biaya standar dapat membantu 

manajemen untuk mengetahui varian yang terjadi antara biaya standar dengan 

biaya aktual ataupun adanya penyimpangan atau selisih yang timbul akibat 

penggunaan dana pada alokasi yang tidak tepat. Dengan berpatokan pada biaya 

standar diharapkan pihak manajemen dapat menentukan biaya yang dikeluarkan. 

  Walaupun anggaran biaya operasional telah disusun dengan baik, 

namun dengan adanya penentuan biaya standar maka kita akan dengan mudah 

menentukan anggaran yang akan dibuat, karena penggunaan biaya standar dapat 

memudahkan manajemen untuk mengetahui dampak-dampak yang mungkin 

terjadi dari keputusan atas biaya. Apabila terjadi selisih yang cukup material 
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antara biaya aktual dengan biaya standar, manajemen dapat mengambil tindakan 

cepat untuk mengatasi masalah tersebut. 

  Dengan dasar atau metode yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa PT. Astra International Tbk- Toyota Sales Operation Auto 

2000 Gatot Subroto Medan mempunyai dasar penyusunan anggaran biaya 

operasional sebagai berikut :  

1) Historikal atau pengalaman tahun lalu 

Salah satu dasar penyusunannya adalah anggaran-anggaran tahun yang 

lewat, dimana perusahaan membandingkan anggaran dengan realisasi 

tahun sebelumnya dan membandingkan laba serta sebagai acuan untuk 

menetapkan harga. 

2) Melihat kondisi ekonomi secara umum 

Peyusunan anggaran didasarkan pada apa yang telah terjadi pada masa 

yang akan datang, terutama mengenai kebijkan pemerintah, 

perkembangan teknologi para pesaing dan lain-lain. Hal ini sangat 

penting untuk mengantisipasi hal-hal yang mungkin terjadi. 

3) Pangsa pasar 

Dimana pangsa pasar pada PT. Astra International Tbk – Toyota Sales 

Operation Auto 2000 Gatot Subroto Medan adalah penjualan 

kendaraan Baru, Service dan Aksesoris, maka hal ini perlu 

diperhatikan bagaimana prospek ke depan yang diambil. 

 

Tujuan dilakukannya perencanaan anggaran biaya operasional adalah 

agar cabang dapat mengedalikan biaya-biaya yang keluar. Anggaran yang 

telah disusun harus diikuti dan menjadi pedoman dalam memanfaatkan biaya 
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dan pendapatan dimana hal ini dapat membantu untuk meningkatkan laba 

yang ingin dicapai oleh perusahaan. Setiap bulan kepala operasional dan 

keuangan menghitung biaya-biaya yang dikeluarkan kemudian dibandingkan 

dengan anggaran yang telah ditetapkan oleh pusat. Apabia terjadi kelebihan 

biaya yang dianggarkan, maka biaya pada bulan berikutnya akan ditekan 

semaksimal mungkin, sehingga kelebihan biaya dapat ditutupi. 

 

2. Analisis dan Evaluasi Pengawasan Anggaran Biaya Operasional 

Perusahaan 

Agar perencanaan yang telah disusun dan dijalankan oleh tiap-tiap 

bagian perusahaan pada PT. Astra International Tbk – Toyota Sales Operation 

Auto 2000 Medan Gatot Subroto berhasil sesuai dengan yang diharapkan, maka 

diperlukan pengawasan dalam menjalankan operasional. Pengawasan ini berguna 

untuk mengendalikan pengeluaran atau biaya operasional dan mencegah 

pemborosan dalam penggunaan anggaran yang telah tersedia. Sebagaimana 

menurut teori pada Bab II “Pengawasan merupakan pengevaluasian dan penilaian 

terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan cara membandingkan realisasi dengan 

rencana (anggaran) serta melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu 

atau apabila terdapat penyimpangan yang merugikan”. 

  PT. Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Gatot 

Subroto Medan menyusun laporan realisasi laporan anggaran setia akhir bulan 

pada periode anggaran. Laporan ini memuat perbandingan realisasi biaya 

operasional dengan biaya anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya, serta 

penyimpangan diantara keduanya. 
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  Dalam hal analisis penyimpangan, perusahaan menghitung analisis 

varians biaya operasional yang terjadi untuk satu periode anggaran. Realisasi 

anggaran akan dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan untuk satu 

periode anggaran. Hasil perbandingan tersebut menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan untuk melanjutkan atau mengkoreksi tindakan yang dilakukan. 

  Terhadap penyimpangan yang terjadi terutama yang sifatnya 

merugikan, kepala cabang akan memanggil kepala bagian yang akan bertanggung 

jawab dan menanyakan penyebab terjadinya penyimpangan tersebut. Dan apa bila 

penyimpangan terjadi karena kelalaian staff atau pegawai dalam melakukan 

kegiatan operasional, maka akan diberikan sanksi berupa teguran dan saksi 

lainnya. Namun bila karena kondisi pasar atau faktor- faktor eksternal lainnya, 

maka hal ini akan diserahkan pada tim anggaran untuk diselidiki dan akan menjadi 

bahan pertimbangan bagi penyusunan anggaran berikutnya. 

  Ada dua penyimpangan yang umum terjadi pada biaya yaitu 

penyimpangan yang menguntungkan ( Favorable Variance ) dan penyimpangan 

yang tidak menguntungkan ( Unfavorable Variance ),adapun penyimpangan yang 

terjadi pada PT. Astra International Tbk –Toyota Sales Operation Auto 2000 pada 

tahun 2013 -2017 : 

  Penyimpangan yang terjadi pada PT. Astra International Tbk –Toyota 

Sales Operation Auto 2000 pada tahun 2013 

Tabel 4.3 Ikhtisar Laporan Realisasi Anggaran Biaya Operasional 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2013 (dalam ribuan) 

     

Tahun Biaya Realisasi 
Anggaran 

biaya 
Operasional 

Penyimpangan 

Rupiah Keterangan 

2013 Biaya Tenaga 14,584,447 14,710,117 125,669 Menguntungkan 
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Kerja 
Biaya 
Transportasi dan 
Perjalanan Dinas 

400,882 475,580 74,698 Menguntungkan 

Biaya Promosi 1,816,310 1,637,689 (178,622) 
Tidak 
Menguntungkan 

Biaya Fasilitas 6,450,467 6,535,538 85,071 Menguntungkan 
Total 23,252,107 23,358,924 106,817 Menguntungkan 

Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto 

1) Biaya Tenaga kerja 

Pada bagian biaya tenaga kerja terdapat beberapa pembagian biaya di dalam 

nya yaitu ; gaji karyawan, bonus, kesejahteraan karyawan,seragam karyawan, 

pendidikan dan pelatihan, sumbangan, jamsostek dll. Dibagian ini dianggarkan 

sebesar Rp. 14.710.117.000,- sedangkan realisasi Rp.14.584.447.000,- 

terdapat selisih sebesar Rp. 125.669.000,- varians biaya yang menguntungkan 

ini disebabkan oleh adanya karyawan yang mengundurkan diri pada bulan juni 

dan setelah itu tidak ada perekrutan kembali hingga akhir tahun yang 

menyebabkan biaya untuk gaji karyawan berkurang. 

2) Biaya Transportasi dan perjalanan dinas 

Biaya yang dianggarkan pada bagian transportasi dan perjalanan dinas Rp. 

475.580.000,- sedangkan realisasi anggaran sebesar Rp. 400.882.000,- dan 

terdapat selisih sebesar Rp. 74.698.000 dimana varians yang menguntungkan 

ini diakibatkan oleh adanya beberapa perjalanan dinas yang tidak jadi 

dilakukan pada periode tersebut dikarenakan beberapa jadwal pelatihan 

karyawan yang seharusnya dilakukan di kantor pusat dilakukan dikantor 

wilayah masing masing, dan rapat pimpinan , kepala bagian yang seharusnya 

dilakukan dikantor pusat dilakukan dikantor masing masing dengan cara Video 

Conference sehingga biaya yang dianggarkan tidak jadi digunakan. 
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3) Biaya Promosi 

Pada biaya promosi terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu; 

biaya advertising dan promosi, representasi dan promosi, marketing publicity, 

dan predelivery inspection. Pada bagian ini dianggarkan Rp. 1.637.689.000,- 

namun yang terealisasi adalah Rp. 1.816.310.000,- sehingga terdapat selisih 

varians yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 178.622.000,-. Selisih varians 

yang tidak menguntungkan ini disebabkan oleh adanya penambahan spanduk 

promosi pada daerah yang sebelumnya tidak menjadi Market Share cabang 

dan pada tahun ini menjadi daerah penjualan cabang. Sehingga ada biaya yang 

belum dianggarkan yang menyebabkan kenaikan pada biaya promosi. 

4) Biaya Fasilitas 

Pada biaya fasilitas terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu  

biaya perawatan kantor, listrik dan air, bahan bakar minyak, telepon, peralatan 

kantor dll. Pada bagian ini di anggarkan biaya sebesar Rp. 6.535.538.000,- dan 

yang terealisasi adalah sebesar Rp. 6.450.467.000,- sehingga terjadi selisih 

varians yang menguntungkan sebesar Rp. 85.071.000,-. Selisih varian yang 

menguntungkan ini di akibatkan oleh biaya sewa kantor yang lebih rendah dari 

anggaran dikarenakan penjualan cabang yang tidak mencapai target sehingga 

biaya sewa yang dibebankan mengikuti jumlah penjualan. 

 

 Terkait dengan pengukuran efektifitas disisi biaya operasional berdasarkan 

tabel klasifikasi yang telah dipaparkan pada tabel 3.3 yang memaparkan mengenai 

tolah ukur apakah suatu perencanaan dan pengawasan sudah dilakukan dengan 

efektif adalah dengan cara membandingkan antara realisasi dengan anggaran yang 

dibuat oleh perusahaan. 
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Tahun 
2013 

23,252,107,000 x 100 
% =99.5% 

23,358,924,000 
 

 Berdasarkan hasil persentase diatas data disimpulkan bahwa penyusunan dan 

pengawasan anggaran yang dilakukan oleh perusahan menurut tabel pengukuran 

efektifitas pada PT Astra International Tbk Auto 2000 sudah efektif. Hal ini 

berdasarkan dari hasil persentase yakni 99.5% dimana pada tabel efektifitas 90-

100 % termasuk dalam kriteria efektif. 

Berikut ini realiasasi dan anggaran penjualan  pada PT Astra International Tbk 

– Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot Subroto yang dapat dilihat 

pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 Realiasasi dan Anggaran Penjualan 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2013 (dalam ribuan) 

     
Tahun Keterangan Realiasasi Penjualan Target Penjualan Selisih 

2013 

Finish Unit 478,577,585 586,778,479 (108,200,893) 

Accessories 22,165,057 26,749,537 (4,584,480) 

Service 37,804,206 34,686,645 3,117,561 

Total 538,546,848 648,214,661 (109,667,813) 

      Adapun penyimpangan yang terjadi pada PT. Astra International Tbk –Toyota 

Sales Operation Auto 2000 pada tahun 2014 :  
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Tabel 4.5 Ikhtisar Laporan Realisasi Anggaran Biaya Operasional 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2014 (dalam ribuan) 

Tahun Biaya Realisasi Anggaran biaya 
Operasional 

Penyimpangan 

Rupiah Keterangan 

2014 

Biaya Tenaga 
Kerja 

13,505,447 13,580,117 74,669 Menguntungkan 

Biaya Transportasi 
dan Perjalanan 
Dinas 

373,882 469,580 95,698 Menguntungkan 

Biaya Promosi 1,586,410 1,422,389 (164,022) 
Tidak 
menguntungkan 

Biaya Fasilitas 6,035,488 6,362,396 326,908 Menguntungkan 

Total 21,501,228 21,834,482 333,254 Menguntungkan 
Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto 

a) Biaya Tenaga kerja 

Pada bagian biaya tenaga kerja terdapat beberapa pembagian biaya di dalam 

nya yaitu ; gaji karyawan, bonus, kesejahteraan karyawan,seragam karyawan, 

pendidikan dan pelatihan, sumbangan, jamsostek dll. Dibagian ini dianggarkan 

sebesar Rp. 13.580.117.000,- sedangkan realisasi Rp.13.580.117.000,- 

terdapat selisih sebesar Rp. 74.669.000,- varians biaya yang menguntungkan 

ini disebabkan oleh adanya penurunan biaya lembur karyawan pada periode 

tersebut dengan cara diberlakukannya jadwal piket karyawan, dimana pada 

sebelumnya perusahaan melakukan persetujuan atas setiap pengajuan lembur 

karyawan tanpa melihat pekerjaan yang dilakukan apakah pekerjaan itu efektif 

dilakukan sampai harus membutuhkan lembur atau tidak.Setelah dilakukannya 

pengecekan atas pekerjaan yang dilakukan oleh masing-masing bagian maka 

ditemukan banyak jam kosong yang seharusnya dapat digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan, dan hal ini lah yang menjadi pertimbangan 

manajemen perusahaan memberlakukan jam piket sehingga mengurangi jam 

kerja yang berlebihan.  
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b) Biaya Transportasi dan perjalanan dinas 

Biaya yang dianggarkan pada bagian transportasi dan perjalanan dinas Rp. 

469.580.000,- sedangkan realisasi anggaran sebesar Rp. 373.882.000,- dan 

terdapat selisih sebesar Rp. 95.698.000 dimana varians yang menguntungkan 

ini diakibatkan oleh adanya beberapa kali jadwal rapat pimpinan dilakukan di 

daerah masing-masing sehingga tidak membutuhkan biaya perjalan dinas 

c) Biaya Promosi 

Pada biaya promosi terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu; 

biaya advertising dan promosi, representasi dan promosi, marketing publicity, 

dan predelivery inspection. Pada bagian ini dianggarkan Rp. 1.422.389..000,- 

namun yang terealisasi adalah Rp. 1.586.410.000,- sehingga terdapat selisih 

varians yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 164.02.000,-. Selisih varians 

yang tidak menguntungkan ini disebabkan oleh adanya dilakukan acara 

promosi dengan pelanggan sebanyak tiga kali pertemuan namun dana yang 

dianggrakan terlalu kecil, sehingga terjadi selisih varian yang tidak 

menguntungkan atas transaksi tersebut. 

d) Biaya Fasilitas 

Pada biaya fasilitas terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu  

biaya perawatan kantor, listrik dan air, bahan bakar minyak, telepon, peralatan 

kantor dll. Pada bagian ini di anggarkan biaya sebesar Rp. 6.362.396.000,- dan 

yang terealisasi adalah sebesar Rp. 6.035.488.000,- sehingga terjadi selisih 

varians yang menguntungkan sebesar Rp. 326.908.000,-. Selisih varian yang 

menguntungkan ini di akibatkan oleh biaya sewa yang di anggarkan menjadi 

terlalu besar dikarenakan biaya sewa mengikuti dari rencana penjualan saat 

itu, namun pada realisasi penjualan cabang tidak mencapai target sehingga 
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biaya sewa mengikuti jumlah realisasi penjualan cabang dan menyebabkan 

terjadinya selisih varian yang menguntungkan. 

 Terkait dengan pengukuran efektifitas disisi biaya operasional berdasarkan 

tabel klasifikasi yang telah dipaparkan pada tabel 3.3 yang memaparkan 

mengenai tolah ukur apakah suatu perencanaan dan pengawasan sudah dilakukan 

dengan efektif adalah dengan cara membandingkan antara realisasi dengan 

anggaran yang dibuat oleh perusahaan. 

Tahun 2014 
21,501,228,000 x 100 

% =98.5% 
21,834,482,000 

 
 

  
 Berdasarkan hasil persentase diatas data disimpulkan bahwa penyusunan dan 

pengawasan anggaran yang dilakukan oleh perusahan menurut tabel pengukuran 

efektifitas pada PT Astra International Tbk Auto 2000 sudah efektif. Hal ini 

berdasarkan dari hasil persentase yakni 98.5% dimana pada tabel efektifitas 90-

100 % termasuk dalam kriteria efektif. 

 Berikut ini realiasasi dan anggaran penjualan  pada PT Astra International Tbk 

– Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot Subroto yang dapat dilihat 

pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Realiasasi dan Anggaran Penjualan 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2014 (dalam ribuan) 

Tahun Keterangan  Realisasi 
Penjualan  

 Target 
Penjualan  Selisih 

2014 

Finish Unit 410,022,752 484,774,864 (74,752,112) 
Accessories 19,913,486 23,267,964 (3,354,478) 
Spare Parts 154,580,936 177,097,998 (22,517,062) 

Service 31,906,678 30,229,892 1,676,786 
Total 616,423,852 715,370,718 (98,946,866) 

Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto 
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 Adapun penyimpangan yang terjadi pada PT. Astra International Tbk –Toyota 

Sales Operation Auto 2000 pada tahun 2015 : 

 

Tabel 4.7 Ikhtisar Laporan Realisasi Anggaran Biaya Operasional 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2015 (dalam ribuan) 

Tahun Biaya Realisasi 
Anggaran 

biaya 
Operasional 

Penyimpangan 

Rupiah Keterangan 

2015 

Biaya Tenaga Kerja 17,383,947 17,314,117 (69,831) 
Tidak 
menguntungkan 

Biaya Transportasi dan 
Perjalanan Dinas 

373,882 469,580 95,698 Menguntungkan 

Biaya Promosi 2,586,410 2,722,389 135,978 Menguntungkan 

Biaya Fasilitas 6,881,226 6,719,709 (161,517) 
Tidak 
menguntungkan 

Total 27,225,466 27,225,795 328 Menguntungkan 

Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto 

a) Biaya Tenaga kerja 

Pada bagian biaya tenaga kerja terdapat beberapa pembagian biaya di dalam 

nya yaitu ; gaji karyawan, bonus, kesejahteraan karyawan,seragam karyawan, 

pendidikan dan pelatihan, sumbangan, jamsostek dll. Dibagian ini dianggarkan 

sebesar Rp. 17.314.117.000,- sedangkan realisasi Rp.17.383.947.000,- 

terdapat selisih sebesar Rp. 69.831.000,- varians biaya yang tidak 

menguntungkan ini disebabkan oleh adanya perekrutan karyawan baru yang 

tidak di anggarkan sebelumnya, otomatis biaya gaji dan kesejahteraan akan 

meningkat sehingga biaya tenaga kerja mengalami peningkatan 

b) Biaya Transportasi dan perjalanan dinas 

Biaya yang dianggarkan pada bagian transportasi dan perjalanan dinas Rp. 

469.580.000,- sedangkan realisasi anggaran sebesar Rp. 373.882.000,- dan 
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terdapat selisih sebesar Rp. 95.698.000 dimana varians yang menguntungkan 

ini diakibatkan oleh adanya beberapa kali jadwal rapat pimpinan dilakukan di 

daerah masing-masing menggunakan Video Conference sehingga tidak 

membutuhkan biaya untuk perjalanan dinas, dan untuk jadwal pelatihan yang 

seharusanya dilakukan di salah satu cabang Auto2000 diluar daerah namun 

dilakukan dicabang wilayah masing-masing sehingga tidak memerlukan biaya 

transportasi. 

c) Biaya Promosi 

Pada biaya promosi terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu; 

biaya advertising dan promosi, representasi dan promosi, marketing publicity, 

dan predelivery inspection. Pada bagian ini dianggarkan Rp. 2.722.389..000,- 

namun yang terealisasi adalah Rp. 2.586.410.000,- sehingga terdapat selisih 

varians yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 135.978.000,-. Selisih varians 

yang tidak menguntungkan ini disebabkan oleh dilakukan acara promosi 

dengan pelanggan beberapa kali pertemuan namun dana tidak dianggarkan 

sebelumnya, sehingga hal ini membuat selisih sangat banyak antara anggaran 

dan realisasi. 

d) Biaya Fasilitas 

Pada biaya fasilitas terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu  

biaya perawatan kantor, listrik dan air, bahan bakar minyak, telepon, peralatan 

kantor dll. Pada bagian ini di anggarkan biaya sebesar Rp6.719.709.000,- dan 

yang terealisasi adalah sebesar Rp. 6.881.226.000,- sehingga terjadi selisih 

varians yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 161.517.000,-. Selisih varian 

yang tidak menguntungkan ini di akibatkan oleh adanya biaya perbaikan 

kantor yang over dari anggaran sebelumnya dimana adanya perbaikan lokasi 
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parkir kendaraan baru yang seharusnya tidak dilakukan diperiode ini namun 

perusahaan tetap melakukan dikarenakan lokasi parkir kendaraan baru sudah 

terlalu sempit. 

 Terkait dengan pengukuran efektifitas disisi biaya operasional berdasarkan 

tabel klasifikasi yang telah dipaparkan pada tabel 3.3 yang memaparkan 

mengenai tolah ukur apakah suatu perencanaan dan pengawasan sudah dilakukan 

dengan efektif adalah dengan cara membandingkan antara realisasi dengan 

anggaran yang dibuat oleh perusahaan. 

Tahun 2015 
27,225,466,000 x 100 

% =99.999% 
27,225,795,000 

 
 

  
 Berdasarkan hasil persentase diatas data disimpulkan bahwa penyusunan dan 

pengawasan anggaran yang dilakukan oleh perusahan menurut tabel pengukuran 

efektifitas pada PT Astra International Tbk Auto 2000 sudah efektif. Hal ini 

berdasarkan dari hasil persentase yakni 99.99% dimana pada tabel efektifitas 90-

100 % termasuk dalam kriteria efektif. 

 Berikut ini realiasasi dan anggaran penjualan  pada PT Astra International Tbk 

– Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot Subroto yang dapat dilihat 

pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 Realiasasi dan Anggaran Penjualan 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2015 (dalam ribuan) 

Tahun Keterangan Realisasi Penjualan Target Penjualan Selisih 

2015 

Finish Unit 680,301,297 716,865,182 (36,563,885) 

Accessories 31,121,423 32,473,803 (1,352,381) 

Service 41,712,460 40,566,960 1,145,500 

Total 753,135,179 789,905,945 (36,770,766) 



75 
 

 
 

Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto  

 Adapun penyimpangan yang terjadi pada PT. Astra International Tbk –Toyota 

Sales Operation Auto 2000 pada tahun 2016 : 

Tabel 4.9 Ikhtisar Laporan Realisasi Anggaran Biaya Operasional 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2016 (dalam ribuan) 

Tahun Biaya Realisasi 
Anggaran 

biaya 
Operasional 

Penyimpangan 

Rupiah Keterangan 

2016 

Biaya Tenaga 
Kerja 

12,493,555 12,621,377 127,822 Menguntungkan 

Biaya 
Transportasi 
dan Perjalanan 
Dinas 

323,882 419,580 95,698 Menguntungkan 

Biaya Promosi 2,536,410 2,672,389 135,978 Menguntungkan 

Biaya Fasilitas 6,990,725 6,519,709 (471,016) 
Tidak 
Menguntungkan 

Total 
22,344,572 22,233,055 (111,518) 

Tidak 
Menguntungkan 

 Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto 

a) Biaya Tenaga kerja 

Pada bagian biaya tenaga kerja terdapat beberapa pembagian biaya di dalam 

nya yaitu ; gaji karyawan, bonus, kesejahteraan karyawan,seragam karyawan, 

pendidikan dan pelatihan, sumbangan, jamsostek dll. Dibagian ini dianggarkan 

sebesar Rp. 12.621.377.000,- sedangkan realisasi anggaran sebesar Rp. 

12.493.555.000,- terdapat selisih sebesar Rp. 127.822.000, varians biaya yang 

menguntungkan ini disebabkan oleh adanya karyawan yang keluar namun 

tidak dilakukan perekrutan kembali karyawan baru sehingga otomatis 

anggaran untuk biaya tenaga kerja berkurang di beberapa bagian 
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b) Biaya Transportasi dan Perjalanan Dinas 

Biaya yang dianggarkan pada bagian transportasi dan perjalanan dinas sebesar 

Rp. 419.580.000 sedangkan realisasi anggaran sebesar Rp. 323.882.000,- 

terdapat selisih Rp. 95.698.000,- varians biaya yang menguntungkan ini 

disebabkan oleh ada beberapa jadwal rapat pimpinan dan jadwal pelatihan 

karyawan yang seharusnya dilakukan di luar kota atau di kantor pusat 

dilakukan di daerah masing-masing sehingga menyebabkan tidak terpakainya 

anggaran perjalan dinas tersebut 

c) Biaya Promosi 

Pada biaya promosi terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu 

biaya advertising dan promotion, representasi dan promosi, marketing 

publicity dan predelivery Inspection. Biaya yang dianggarkan pada bagian 

promosi adalah sebesar Rp. 2.672.389.000,- tetapi pada realisasinya 

penggunaan sebesar Rp. 2.536.410.000,- dimana terdapat selisih sebesar Rp. 

135.978.000 yang merupakan varians menguntungkan. Hal ini diakibatkan 

karena biaya promosi mendapatkan diskon dari vendor karena sudah 

menggunakan jasa vendor sangat lama dan tidak dilakukannya beberapa 

kegiatan promosi secara tatap langsung namun hanya dilakukan dengan cara 

promosi dengan aplikasi android dan koran. 

d) Biaya Fasilitas 

Pada biaya fasilitas terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu  

biaya perawatan kantor, listrik dan air, bahan bakar minyak, telepon, peralatan 

kantor dll. Biaya ini dianggarkan sebesar Rp. 6.519.705.000,- realisasi biaya 

yang terjadi sebesar Rp. 6.990.725.000,- dimana terdapat selisih Rp. 

471.016.000,- merupakan varians yang tidak menguntungkan. Hal ini 
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disebabkan oleh biaya perawatan gedung yang mengalami kenaikan 

dikarenakan ada pembuatan ruangan baru di area bengkel perusahaan untuk 

membantu peningkatan pelayanan untuk pelanggan.. 

 Terkait dengan pengukuran efektifitas disisi biaya operasional berdasarkan 

tabel klasifikasi yang telah dipaparkan pada tabel 3.3 yang memaparkan mengenai 

tolah ukur apakah suatu perencanaan dan pengawasan sudah dilakukan dengan 

efektif adalah dengan cara membandingkan antara realisasi dengan anggaran yang 

dibuat oleh perusahaan. 

Tahun 2016 22,344,572,000 x 100 
% 

=100.5% 
22,233,055,000 

 
 

  
 Berdasarkan hasil persentase diatas data disimpulkan bahwa penyusunan dan 

pengawasan anggaran yang dilakukan oleh perusahan menurut tabel pengukuran 

efektifitas pada PT Astra International Tbk Auto 2000 sudah efektif. Hal ini 

berdasarkan dari hasil persentase yakni 100.5% dimana pada tabel efektifitas >100 

% termasuk dalam kriteria sangat efektif. 

 Berikut ini realiasasi dan anggaran penjualan  pada PT Astra International Tbk 

– Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot Subroto yang dapat dilihat 

pada tabel 4.10 

Tabel 4.10 Realiasasi dan Anggaran Penjualan 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2016 (dalam ribuan) 

Tahun Keterangan  Realiasasi 
Penjualan  

 Target 
Penjualan  Selisih 

2016 

Finish Unit 632,316,298 522,760,611 109,555,687 
Accessories 19,952,010 23,308,582 (3,356,572) 
Service 39,618,006 39,761,339 (143,333) 
Total 691,886,314 585,830,532 106,055,782 

Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto 
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 Adapun penyimpangan yang terjadi pada PT. Astra International Tbk –Toyota 

Sales Operation Auto 2000 pada tahun 2017 : 

Tabel 4.11 Ikhtisar Laporan Realisasi Anggaran Biaya Operasional 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2017 (dalam ribuan) 

Tahun Biaya Realisasi 
Anggaran 

biaya 
Operasional 

Penyimpangan 

Rupiah Keterangan 

2017 

Biaya Tenaga 
Kerja 

11,530,150 10,422,204 (1,107,946) 
Tidak 
menguntungkan 

Biaya 
Transportasi dan 
Perjalanan Dinas 

251,405 323,490 72,085 Menguntungkan 

Biaya Promosi 2,140,450 2,400,293 259,843 Menguntungkan 

Biaya Fasilitas 6,331,315 7,163,236 831,922 Menguntungkan 

Total 20,253,320 20,309,223 55,903 Menguntungkan 
Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto 

a) Biaya Tenaga kerja 

Pada bagian biaya tenaga kerja terdapat beberapa pembagian biaya di dalam 

nya yaitu ; gaji karyawan, bonus, kesejahteraan karyawan,seragam karyawan, 

pendidikan dan pelatihan, sumbangan, jamsostek dll. Dibagian ini dianggarkan 

sebesar Rp. 10.422.204.000,- sedangkan realisasi anggaran sebesar Rp. 

11.530.150.000,- terdapat selisih sebesar Rp. 1.107.946.000, varians biaya 

yang tidak menguntungkan ini disebabkan oleh adanya penambahan  

karyawan sehingga otomatis anggaran untuk biaya tenaga kerja bertambah 

b) Biaya Transportasi dan Perjalanan Dinas 

Biaya yang dianggarkan pada bagian transportasi dan perjalanan dinas sebesar 

Rp. 323.490.000,- sedangkan realisasi anggaran sebesar Rp. 251.405.000,- 

terdapat selisih Rp. 72.085.000,- varians biaya yang menguntungkan ini 

disebabkan oleh ada beberapa jadwal rapat pimpinan dan jadwal pelatihan 

karyawan yang seharusnya dilakukan di luar kota atau di kantor pusat 
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dilakukan di daerah masing-masing sehingga menyebabkan tidak terpakainya 

anggaran perjalan dinas tersebut 

c) Biaya Promosi 

Pada biaya promosi terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu 

biaya advertising dan promotion, representasi dan promosi, marketing 

publicity dan predelivery Inspection. Biaya yang dianggarkan pada bagian 

promosi adalah sebesar Rp. 2.400.293.000,- tetapi pada realisasinya 

penggunaan sebesar Rp. 2.140.450.000,- dimana terdapat selisih sebesar Rp. 

259.843.000 yang merupakan varians menguntungkan. Hal ini diakibatkan 

karena ada beberapa biaya untuk promosi tidak jadi digunakan. 

 

d) Biaya Fasilitas 

Pada biaya fasilitas terdapat beberapa pembagian biaya di dalam nya yaitu  

biaya perawatan kantor, listrik dan air, bahan bakar minyak, telepon, peralatan 

kantor dll. Biaya ini dianggarkan sebesar Rp. 7.163.236.000,- realisasi biaya 

yang terjadi sebesar Rp. 6.331.315.000,- dimana terdapat selisih Rp. 

831.922.000,- merupakan varians yang menguntungkan dikarenakan dana 

untuk perwatan kantor yang seharusnya dilakukan di tahun 2017 tidak jadi 

digunakan dan adanya penurunan dalam pembelian peralatan kantor. 

 Terkait dengan pengukuran efektifitas disisi biaya operasional berdasarkan 

tabel klasifikasi yang telah dipaparkan pada tabel 3.3 yang memaparkan 

mengenai tolah ukur apakah suatu perencanaan dan pengawasan sudah dilakukan 

dengan efektif adalah dengan cara membandingkan antara realisasi dengan 

anggaran yang dibuat oleh perusahaan. 
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Tahun 2017 
20,253,320,000 x 100 

% =99.7% 
20,309,223,000 

 
 

  
 Berdasarkan hasil persentase diatas data disimpulkan bahwa penyusunan dan 

pengawasan anggaran yang dilakukan oleh perusahan menurut tabel pengukuran 

efektifitas pada PT Astra International Tbk Auto 2000 sudah efektif. Hal ini 

berdasarkan dari hasil persentase yakni 99.7% dimana pada tabel efektifitas 90 -

100 % termasuk dalam kriteria sangat efektif. 

 Berikut ini realiasasi dan anggaran penjualan  pada PT Astra International Tbk 

– Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot Subroto yang dapat dilihat 

pada tabel 4.12 

Tabel 4.12 Realiasasi dan Anggaran Penjualan 

PT Astra International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot 
Subroto tahun 2017 (dalam ribuan) 

Tahun Keterangan  Realiasasi 
Penjualan  

 Target 
Penjualan  Selisih 

2017 

Finish Unit 601,209,249 532,068,847 69,140,402 

Accessories 19,673,330 6,293,956 13,379,373 

Service 38,296,244 40,780,210 (2,483,966) 

Total 659,178,822 579,143,013 80,035,809 
Sumber : Laporan performace Auto 2000 Medan Gatot Subroto 

 Dari tabel di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa jumlah penjualan pada 

tahun 2013 - 2015 pada perusahaan belum mencapai target yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Sehingga laba yang ditargetkan oleh perusahaan tidak mencapai target. 

Namun pada tahun 2016 -2017 perusahaan bisa mencapai penjualan melebihi dari 

target yang di tentukan. Namun pada dasarnya perusahaan pada tahun 2013 - 2017 

tetap mendapatkan laba walaupun tidak sesuai dengan target yang ditetapkan. 
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 Pada tabel Realiasai Anggaran biaya Operasional  juga dapat dilihat bahwa 

realisasi biaya operasional masih lebih rendah dibandingkan biaya yang dianggarkan 

sehingga terdapat penyimpangan yang menguntungkan. 

 Menurut penulis, berdasarkan realisasi biaya operasional pada PT Astra 

International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000, anggaran operasional sudah di 

tentukan dan direncanakan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

walaupun pada bagian penjualan tidak mencapai target yang ditentukan tetapi pada 

bagian biaya operasional mengalami varians yang menguntungkan dan dengan hasil 

ini bisa dipastikan bahwa pengawasan anggaran operasional pada perusahan ini sudah 

berjalan dengan baik. Perencanaan biaya pada PT Astra International Tbk – Totoya 

Sales Operation Auto 2000 menjadi pedoman cabang dalam meminimalkan 

pengeluaran. Apabila pengeluaran perusahaan lebih kecil dibandingkan dari 

pendapatan perusahan akan dapat membantu dalam peningkatan laba perusahaan. 

Pengawasan pada biaya operasional yang dilakukan oleh cabang sudah tergolong 

cukup baik dan efektif, karena apa bila biaya pengeluran perusahaan lebih tinggi dari 

yang dianggarkan maka akan ada peringatan dari kantor pusat ke kantor cabang. 

Sehingga kepala cabang akan melakukan pengontrolan atas biaya anggaran dan 

melakukan pengawasan dalam seluruh pengeluaran biaya. Sehingga penulis dapat 

menyimpulkan bahwa perencanaan dan pengawasan biaya operasional pada  PT Astra 

International Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 Medan Gatot Subroto sudah 

dilakukan sesuai dengan prosedur dan hal ini dapat membantu dalam meningkatkan 

laba perusahaan walapun dampaknya tidak terlalu besar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Perencanaan biaya operasional perusahaan sudah cukup baik, dimana pada 

tahap penyusunan anggaran perusahaan menggunakan pendekatan top down and 

bottom up, dimana aturan dalam menyusun anggaran perusahaan mengikut sertakan 

semua bagian yang bertanggung jawab dalam menyusun anggaran setiap bagian 

menurut kemampuan masing-masing. Sehingga anggaran pada PT Astra International 

Tbk – Toyota Sales Operation Auto 2000 merupakan hasil dari ikut serta semua 

bagian yang telah disepakati bersama menurut bagian masing-masing. Dengan 

perencanaan anggaran operasional yang matang dan terukur dapat membantu 

meningkatkan laba walaupun tidak secara signifikan. 

  Pengawasan biaya operasional perusahaan sudah cukup baik, terlihat 

dengan adanya pengklasifikasian biaya dan adanya pengawasan yang dilakukan oleh 

top manager terhadap penyimpangan yang terjadi dengan cara menegur kepala 

cabang agar dapat meminimalkan biaya-biaya operasional cabang, sehingga dapat 

dilihat dari tabel pengukuran efektifitas bahwa semua anggaran operasional pada PT 

Astra International Tbk – Toyota Sales Operation bisa dikatakan penggunaannya 

sudah efektif. Dengan pengawasan yang tepat bisa dilihat bahwa hasil dari selisih 

menguntungkan dari anggaran operasional dapat mempengaruhi peningkatan laba 

walaupun tidak secara signifikan. 
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B. SARAN 

1. Perencanaan dan pengawasan haruslah memiliki standar atau system yang 

digunakan, sehingga dalam penilaian hasilnya lebih terukur dan maksimal. 

Dan pengawasan anggaran hendaknya langsung diawasi oleh cabang sendiri 

bukan dengan cara diingatkan oleh kantor pusat. 

2. Hasil dari melakukan analisa penyimpangan yang terjadi pada anggaran 

operasional hendaknya dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun anggaran 

operasional berikutnya agar penyimpangan yang terjadi bisa diminimalisir 

atau pun menjadi tidak ada. 
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